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ABSTRAK

-~ Nama : Delsa Susanti

= NIM - 206190019

QLD

Prodi : Tadris Fisika
Judul : Analisis Etnosains Proses Pembuatan Batik Jambi Di Kabupaten

Muaro Jambi Sebagai Sumber Belajar Sains

Penelitan ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses pembuatan batik Jambi di batik
Juniana di Kabupaten Muaro Jambi serta menganalisis konsep sains pada proses batik
Jambi. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan Etnografi,
data primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Data sekunder
diperoleh dengan cara melakukan telaah dokumen dokumen terkait dengan batik
jambi, keyinforman dari dua ahli sains dan tiga orang pengrajin batik Juniana. Data
dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
dianalisis menggunakan model Miles and Huberman dengan tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Nilai budaya dan kearifan lokal saat
ini sering terabaikan oleh generasi-generasi muda, hal ini terlihat dari hasil survey
pada tiga sekolah menegah pertama di kabupaten Muara Jambi bahwa hanya terdapat
40% siswa yang mengetahui tentang motif batik Jambi, 5% siswa yang mengetahui
pembuatannya, dan 100% siswa tidak mengetahui penerapan IPA dalam pembuatan
Batik. Hal ini disebabkan karena pembelajaran IPA belum mengkaitkan dengan
kearifan lokal batik terhadap pembelajaran pada beberapa sekolah di Kabupaten
Muaro Jambi. Hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa terdapat tujuh proses
pembuatan batik Jambi, yaitu membatik, kain yang digunakan adalah primisima/mori
dan semi sutera dengan menggunakan lilin yang telah mencair, pengecapan,
pewarnaan, penembokan, penguatan warna, penglorotan, penjemuran. Setiap proses
berkaitan dengan konsep sains. Pengecapan, konsep sains yang digunakan adalah
rumus tekanan. Pewarnaan, yaitu mencelupkan kain kedalam cairan pewarna. Sebelum
proses pewarnaan dilakukan air yang telah disiapkan tadi di rebus hingga mendidih.
Secara ilmiah peristiwa tersebut terjadi perubahan suhu dan perpindahan kalor secara
konveksi. Penembokan, yaitu dengan mencairkan lilin, setelah itu bagian dasar kain
ditembok dengan canting kecil. Penguatan warna, Pada proses ini, zat warna
dilarutkan kedalam air kemudian kain yang sudah diberi warna dicelupkan hingga
warnanya menjadi pekat, proses pencelupan serat selulosa dengan zat warna reaktif
memerlukan zat pembantu dalam jenis dan jumlah yang relatif banyak. Penglorotan,
proses penglorotan adalah menghilangkan tekstur lilin, kain dimasukan kedalam air
mendidih yang telah dicampurkan dengan soda ash. Penjemuran, yaitu pengeringan
dengan menggunakan matahari. Berdasarkan hasil analisis bahwa konsep sains yang
terdapat pada proses pembuatan batik jambi dapat dijadikan sebagai sumber belajar
sains.

Kata Kunci: Etnosains, Batik Jambi, Sumber Belajar Sains.



oI g

L

=]

ocpad waw

el aleTs

010 Uo D uoinBo o

a5

yrun,

H0A

sipng oA

undodo ynued woop

IQUUO ouUuns min wz oduoyg

HIOONAYE ‘EH!‘!;J NYHLWNS
o (0 I S LS

npons uonoiuy

CHLLL

JAJLUNS UoAyLIn

)50

)

3 OH

P1alo

3 1|1

ABSTRACK

Name : Delsa Susanti
~ ID : 206190019
— Study Program  : physical education

.“ Title : Ethnoscience Analysis of the Process of Making Jambi Batik in Mual

0 Jambi Regency as a Source of Learning Science

“ This research aims to explore the process of making Jambi batik in Juniana batik in
Muaro Jambi Regency and to analyze scientific concepts in the Jambi batik process. This
study uses qualitative research with an ethnographic approach, primary data obtained
through interviews, observation, documentation. Secondary data was obtained by
examining documents related to Jambi batik, the key informants were two scientists and
three Juniana batik craftsmen. Data was collected by means of observation, interviews
and documentation. Then analyzed using the Miles and Huberman model with three
stages, namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. Cultural
values and local wisdom are currently often neglected by younger generations, this can
be seen from the results of a survey at three junior high schools in Muara Jambi district
that only 40% of students know about Jambi batik motifs, 5% of students know how to
make it, and 100% of students do not know the application of natural science in making
Batik. This is because science learning has not linked the local wisdom of batik to
learning in several schools in Muaro Jambi Regency. The results of this study obtained

. information that there are seven processes for making Jambi batik, namely batik, the

i' fabrics used are primisima/mori and semi-silk using melted wax, tasting, coloring,

1 embellishing, strengthening colors, drooping, drying. Each process is related to a science

o= concept. Tasting, the scientific concept used is the pressure formula. Dyeing, namely

2 dipping the cloth into the liquid dye. Before the coloring process is done, the water that

—-has been prepared earlier is boiled until it boils. Scientifically, this event occurs when
‘there is a change in temperature and heat transfer by convection. Walling, namely by

_'_ meltlng the wax, after that the bottom of the cloth is walled up with a small canting. Color

m strengthening. In this process, the dye is dissolved in water and then the dyed fabric is

:' dyed until the color becomes thick. The process of dyeing cellulose fibers with reactive

= dyes requires a relatively large number of auxiliary substances. Penglorotan, the process

= of drooping is to remove the texture of the wax, the cloth is put into boiling water which
“f’ has been mixed with soda ash. Drying, namely drying using the sun. Based on the results
= of the analysis that the scientific concepts contained in the process of making Jambi batik
2 can be used as a source of learning science.

—d

_|
—" Keywords: Ethnoscience, Jambi’s batik, Science Learning Resources.
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,LATAR BELAKANG

Kearifan lokal merupakan pemahaman konsep masyarakat yang berprilaku

] k|

LILME

H arif terhadap alam yang berhubungan dengan budaya (Suryanti, 2018). Menurut
j Suryanti (2018) kearifan lokal juga dihasilkan dari pengalaman yang dimiliki

u'masyarakat kemudian diwariskan secara turun-temurun, kebudayaan disetiap

i

daerah juga mempunyai ciri khas yang berbeda. Menurut Wikantiyoso (Respati,
2009) kearifan local merupakan bentuk perilaku manusia dan hubungannya
dengan lingkungan sekitar yang terbentuk secara alamiah dan bersumber pada
adat istiadat maupun petuah nenek moyang. Secara umum kearifan lokal muncul
melalui proses internalisasi yang panjang dan berlangsung turun-temurun sebagai
akibat interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Proses evolusi nilai yang
berlangsung cukup panjang ini berujung pada terbentuknya sistem nilai yang
terkristalisasi dalam bentuk hukum adat, kepercayaan dan budaya setempat
(Respati, 2009).

2 Salah satu bentuk dari kearifan lokal Jambi adalah batik. Batik adalah kain

Sl DOUDg U Sy

D bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau

%menerangkan malam (sejenis lilin cair) pada kain (kemudian pengolahannya

undodo ynuad Woiop iU sipng OAIDY Yrines r
g [ 8

;,-é:f-diproses dengan cara tertentu yang memiliki kekhasan daerah dimana batik itu
&-dibuat. Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni yang tinggi dan telah

LInsnA U Lo o

L

= menjadi warisan budaya.

| W
12 Al

Keberadaan batik Jambi sebenarnya telah ada sejak pada masa kerajaan

oD

S0 JaCJLU NS _I;'_‘-ZZ1_’]L]-'_1.";-_I-'_'I_U D UDyLan iU 2ou

i

o Melayu kuno pada abad ke-7 di desa Kampung Tengah (Jambi Seberang) dan

—h

Edaerah-daerah sekitarnya (Suryati, 2013). Saat pemerintahan Melayu Jambi

LD OUIng MIN Wz oduog

DsipnUEd U
1|50

: berakhir, perusahaan-perusahaan batik Jambi menurun secara drastis. Pada masa

::'.penjajahan Belanda dan Jepang dan di awal kemerdekaan Republik Indonesia,

ARy Ut

E kerajinan batik hampir punah, pengrajin batik yang tersisa hanya yang sudah tua

,;:",Jdan sedikit. Namun seiring waktu berjalan masyarakat semakin sedikit yang

i berminat untuk membatik, mereka lebih senang sebagai pemakai.
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'; Pada umumnya batik Jambi memiliki ciri khas dari coraknya yang
j:."menggambarkan alam Jambi di antaranya motif kapal sengat, durian pecah,
:: tampuk rajo, sungai Batanghari dan masih banyak motif lainnya. Ciri khas dari
: batik Jambi ini terletak pada motif utamnya lebih cenderung terhadap flora dan
H fauna dengan didominasi warna merah. Selain di seberang Kota Jambi di
kabupaten Muaro Jambi juga terdapat beberapa daerah yang mengembangkan
kerajlnan batik, salah satunya di desa Muaro Jambi. Dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti di desa Muaro Jambi ada beberapa perbedaan antara batik
Muaro Jambi dengan batik Jambi pada umumnya diantaranya adalah motif yang
digunakan lebih dominan adalah flora, pola yang dibuat tidak terlalu rumit dan
tidak berangkai, warna merah yang digunakan dihasilkan dari buah rotan.
Menurut Kasim (Kasim et al., 2022) diketahui bahwa pengetahuan mengenai batik
Jambi tidak terlalu dikenal di berbagai kalangan termasuk di antaranya pemuda
dan pemudi di daerah Jambi.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan terhadap tiga sekolah menenggah
pertama (SMP) di kabupaten Muara Jambi bahwa hanya terdapat 40% siswa yang
‘“" mengetahui tentang motif batik Jambi, 5% siswa yang mengetahui pembuatan
? batik Jambi, dan 100% siswa tidak mengetahui penerapan IPA dalam pembuatan

: Batik. Hal ini disebabkan banyaknya generasi muda yang kurang tertarik terhadap

-batik dan pembelajaran IPA di sekolah tidak menintegrasikan dengan kearifan
-lokal batik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru IPA di beberapa

SIS AIUN

5-sekolah di Kabupaten Muaro Jambi, bahwa guru masih belum mengkaitkan

o A

© kearifan lokal Batik terhadap pembelajaran IPA. Materi mengenai budaya hanya
idl pelajari di mata pelajaran seni badaya. Hal ini dikarenakan oleh belum
: terdapatnya, buku etnosains batik, belum terdapatnya perangkat pembelajaran
i.yang terintegrasi  kearifan lokal, data tentang kearifan lokal belum
_terdokumentasikan dengan baik. Menurut Jefrida et al., (2021) provinsi Jambi
merupakan salah satu daerah yang banyak sekali memiliki kearifan lokal. Akan
tetapl pada saat sekarang ini guru masih saja mengalami kesulitan

mengintegrasikan kearifan lokal Jambi dalam pembelajaran IPA. Ini karena tidak

uor
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‘;i:ada buku sains terintegrasi dengan kearifan lokal. Selain itu, guru masih berjuang
W‘untuk menganalisis konsep ilmu pengetahuan dalam benda-benda kearifan local
;yang akan dijadikan sebagai sumber belajar ilmu pengetahuan (Jufrida et al.,
= 2021)
H Pembelajaran berbasis etnosains menciptakan dan merancang lingkungan
j belajar yang mengintegrasikan budaya dalam proses pembelajaran (Novitasari et
:I'al., 2017). Menurut Parmin (Puspasari et al., 2019) memandang etnosains sebagai
sebuah kajian informasi mengenai pengetahuan asli di suatu masyarakat dan
menjadi jembatan menuju ilmu pengetahuan alam yang formal sebagai kajian
pembelajaran di sekolah. Menurut Kelana & Pratama (2019) pembelajaran sains
saat ini masih didominasi dengan materi-materi dalam buku. Jarang ditemui
materi sains yang dikaitkan dengan budaya setempat. Oleh karena itu, seorang
guru harus kreatif dan inovatif dalam membuat pembelajaran yang menyenangkan
tanpa menghilangkan nilai budaya setempat.
Menurut Basuki et al. (2019) pembelajaran disekolah saat ini masih belum
menyertakan kearifan lokal pada pembelajaran, terkhususnya mata pelajaran sains
‘“" masih banyak guru yang merasa kesulitan mengintegrasikan kearifan lokal
? kedalam pembelajaran. Padahal, peran ilmu sains dirasakan penting untuk
%menggembangkan potensi-potensi lokal daerah dimana siswa tersebut tinggal,

-sehingga pembelajaran ilmu sains tidak hilang begitu saja, namun melekat kuat

ML

S sebagai pemahaman yang dapat diterapkan pada kehidupan nyata (Arifianti,
%'2017). Menurut Penelitian Jufrida et al. (2018) menunjukkan bahwa kearifan lokal
: masyarakat di suatu daerah memiliki konsep nilai-nilai sains yang dapat dijadikan
isebagai sumber belajar sains. Pada penelitian sebelumnya juga ditemukan objek-
“i objek kearifan lokal memiliki potensi sebagai bahan ajar nilai-nilai sains yang
: dapat di petakan berdasarkan kompetensi dasar (KD) (Suryanti, 2018).

::'.Pembelajaran yang terintegrasi pada kearifan lokal dapat meningkatkan cara

1

_berpikir positif, meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep dan lain

i'ljsebagainya. Menurut Munandar et al. (2022) pembelajaran yang terintegrasi pada

% kearifan lokal juga mampu menumbuhkan karakter serta nilai pribadi siswa yang

S oDUD

;::}_siap berkontribuasi ditengah masyarakat. Peningkatan kemampuan siswa dalam
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‘;i:berpikir serta mampu menciptakan karakter yang peduli dan mampu menjadi
_pemimpin di tengah masyarakat.
:: Dari berbagai macam keadaan yang telah disebut diatas, permasalahan
: utama belum diterapkannya pembelajaran IPA yang terintegraasi dengan kearifan
H lokal adalah belum tersedianya data kearifan lokal yang terdokumentasi dengan
j baik. Oleh sebab itu, perlu dilakukan eksplorasidan analisis etnosains tentang
ﬁ'batik Muaro Jambi. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“Analisis Etnosains Proses Pembuatan Batik Jambi di Kabupaten Muaro Jambi
Sebagai Sumber Belajar Sains”
B. FOKUS PENELITIAN
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka ruang lingkup penelitian
berfokus pada analisis indegenouas knowledge (pengetahuan asli) dan konsep
sains pada proses pembuatan batik jambi di Batik Juniana Desa Muaro Jambi.
C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka peneliti menyusun rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembuatan batik Jambi di batik Juniana desa Muara
Jambi?
~ 2. Apa saja etnosains yang terdapat pada proses pembuatan Batik Jambi?
Q:—ff-TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
' 1. Tujuan penelitian

(7
- +
O
+
D

a. Mengeksplorasi proses pembuatan batik Jambi di batik Juniana Desa
Muara Jambi.

b. Menganalisis konsep sains pada proses batik jambi.

N

Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Hasil eksplorasi dapat digunakan sebagai sumber literasi sains dan bahan
pengembangan para peneliti selanjutnya
b. Konsep sains pada kearifan lokal yang teridentifikasi pada proses
pembuatan batik jambi yang dapat diintegrasikan dengan pembelajaran
IPA di sekolah

UIppnIns DUDY| unuling jo AlIsiaalun
QD

[T LA



c. Dapat memperkenalkan kembali kearifan lokal jambi kepada siswa/siswi
di muaro jambi
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Etnosains
Etnosains (Ethnoscience) merupakan kata yang berasal dari kata ethnos

3 oAU ocpad LuaLu

(bahasa yunani) yag berarti bangsa, dan scientia (bahasa latin) artinya

pengetahuan. Etnosains tidak lain berarti pengetahuan yang dimiliki oleh suatu

i

bangsa atau lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu.
Oleh sebab itu, etnosains merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu

komunitas budaya (Harefa, 2017). Ethnoscience sendiri mampu

040 UDD UDHD

mengembangkan pembelajaran sains yang menggabungkan konten budaya dari
masyarakat ke dalam bagian kegiatan pembelajaran (Arfianawati et al., 2016)
Etnosains menjadi bagian kegiatan yang menggabungkan atau
mentransformasikan antara sains asli dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli
merupakan seluruh pengetahuan mengenai fakta kehidupan masyarakat.

Pengetahuan tersebut berasal dari keyakinan yang telah ada dari generasi ke

LD

S0 JaCJLU NS _I;'_‘-ZZ1_’]L]-;1.-';-_I-;'I_U D UDLWUIN LD 2U S DOUDE U S1ng
2]

~ generasi tidak terstuktur dan sistematik dalam suatu kurikulum, bersifat tidak

o

@ formal dan umumnya merupakan pengetahuan persepsi masyarakat terhadap

suatu fenomena alam tertentu (Rahayu et al., 2015).

undodo ynpued woop i sng oAy yrines no

Pentingnya penelitian tentang transformasi pengetahuan sains asli

masyarakat menjadi sains ilmiah adalah untuk mengubah pengetahuan

LInsnA U Lo o

masyarakat yang bersifat turun temurun menjadi pengetahuan terpercaya dan

Lo

dapat dipertanggungjawabkan. Perkembangan majunya sains dan teknologi tidak

oD

dapat dipisahkan dari perkembangan kehidupan masyarakat dan kebudayaan,

dengan segala norma, nilai, makna, keyakinan, kebiasaan, dan mentalitas yang

LD OUIng MIN Wz oduog
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dibangun di dalamnya. Hadirnya etnosains tentu saja tidak terlepas dari trial and
error atau uji coba sebagai salah satu metode ilmiah yang digunakan orang

zaman dahulu, dan telah menghasilkan pengetahuan baru tetapi kurang mampu

menggali potensi sains yang terkandung karena keterbatasan pengetahuan
(Khoiri & Sunarno, 2018).
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Penerapan pembelajaran berbasis etnosains sangat menguntungkan karena
dapat melatih siswa untuk mencari tahu, melatih berpikir kritis dan analistis,
serta bekerjasama untuk memecahkan suatu masalah (Yuliana, 2017). Sangat
relevan jika pendekatan etnosains di jelaskan melalui model pembelajaran
terintegrasi dengan teknologi, rekayasa dan matematika. Alasannya sains ilmiah
tidak dapat berdiri sendiri perlu adanya penjelasan lanjutan untuk memberikan
keterampilan siswa yang komprehensif dan holistik dari berbagai ranah
pembelajaran (Hadi et al., 2019).

Salah satu aspek yang prospektif untuk dikaji sebagai bahan konten
pembelajaran sains berpendekatan etnosains adalah budaya. Hal ini sesuai
dengan hakikat budaya sebagai warisan sosial yang hanya dimiliki warga
masyarakat dengan jalan mempelajarinya (Purwadi, 2005). Pengetahuan
konseptual mereka telah dibentuk bertahun-tahun dari pengalaman sehari-hari
dan melalui pengetahuan tradisi yang diwariskan secara turun-menurun. Oleh
karena itu, lingkungan sosial-budaya siswa perlu mendapat perhatian serius
dalam mengembangkan pendidikan sains di sekolah karena di dalamnya
terpendam sains asli yang dapat berguna bagi kehidupannya. Dengan demikian,
pendidikan sains akan betul-betul bermanfaat bagi siswa itu sendiri dan
masyarakat luas (Suastra, 2005).

Ethnoscience dalam kamus Anthropologi, diartikan sebagai suatu studi
kebudayaan dengan cara pendekatan menggunakan pengetahuan yang sesuai
dengan kebudayaan masyarakat yang dipelajari. Etnosains salah satunya
berkaitan dengan peta kognitif dari suatu masyarakat atau pengetahuan asli
masyarakat. Integrasi konsep-konsep sains asli ke dalam pembelajaran sains
sekolah dapat memberikan sentuhan rasional ilmiah pada konsep-konsep sains
asli tersebut sehingga dapat diterima dengan logis. Kajian berbagai aspek
etnosains diperlukan untuk mengungkapkan pengetahuan tradisional suatu
kelompok masyarakat. Memahami sains asli diperlukan pengetahuan sains
ilmiah yang hanya dapat dipahami secara ilmiah kajian dan berorientasi pada
kerja ilmiah, karena itu bersifat objektif, universal dan dapat dipertanggung
jawabkan (Muna Lia et al., 2016).
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Pengembangan kearifan lokal yang relevan dan kontekstual memiliki arti
penting bagi berkembangnya suatu bangsa. Terutama jika dilihat dari sudut
pandang ketahanan budaya karena mempunyai arti penting bagi identitas daerah
itu sendiri (Respati, 2009). Etnosains membantu untuk memperbaiki asumsi
yang diterima masyarakat dari pengetahuan adat lokal yang sebenarnya dapat
dibuktikan kebenarannya. Pembelajaran terintegrasi etnosains menjadikan siswa
dapat menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari dan pembelajaran
menjadi lebih bermakna sehingga hasil belajar pun akan meningkat. Hal ini
menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis budaya dapat meningkatkan prestasi belajar sains siswa dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran regular (Ria Febu Khoerunnisa, N.
Murbangun, 2012).

Penelitian etnosains bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala materi mana
yang dianggap penting oleh warga suatu kebudayaan dan bagaimana
mengorganisir berbagai pengalaman tersebut dalam sistem pengetahuan
(Parmin, 2017). Menurut Parmin  pentingnya pembelajaran etnosains untuk
penggalian khusus mengenai pengetahuan asli di suatu masyarakat untuk dikaji
yang pada giliranya dapat menjadi jembatan untuk menuju IPA yang formal
sebagai kajian pembelajaran di sekolah (Parmin, 2017). Pembelajaran
menggunakan pendekatan etnosains siswa akan terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga akan memiliki pemahaman yang lebih baik daripada
pembelajaran konvensional (Atmojo, 2012). Etnosains mendorong siswa dalam
mengenal dan mempelajari ilmu pengetahuan alam melalui pemanfaatan
lingkungan sekitarnya (Novia, Nurjannah, 2015).

Pendekatan etnosains merupakan bagian pendekatan yang sesuai untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa (Rosidah et al., 2018). Pembelajaran sains
yang mampu menjembatani perpaduan antara budaya siswa dengan budaya
ilmiah di sekolah akan dapat mengefektifkan proses belajar siswa (Harefa,
2017).

Penelitian etnosains bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala materi mana

yang dianggap penting oleh warga suatu kebudayaan dan bagaimana
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(Parmin, 2017). Menurut Sudarmin (2020) dalam penelitian ini Etnosains dipilih

[
L

; karena Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai budaya nasional
__' dan salah satu budaya turun temurun yang ada di Indonesia Pentingnya

pembelajaran etnosains untuk penggalian khusus mengenai pengetahuan asli di

3 oAU ocpad LuaLu

suatu masyarakat untuk dikaji yang pada giliranya dapat menjadi jembatan untuk
menuju IPA yang formal sebagai kajian pembelajaran di sekolah (Sudarmin,
2020).

Pembelajaran menggunakan pendekatan etnosains siswa akan terlibat aktif

i

dalam pembelajaran sehingga akan memiliki pemahaman yang lebih baik dari
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pada pembelajaran konvensional (Atmojo, 2012). Etnosains mendorong siswa
dalam mengenal dan mempelajari ilmu pengetahuan alam melalui pemanfaatan
lingkungan sekitarnya (Novia, Nurjannah, 2015).
2. Kearifan Lokal

Menutrut Fitriyah Heni (2021) Indonesia dikenal dengan ragam kearifan
lokal yang tinggi. Namun seringkali kearifan lokal yang ada dipahami dan
~ diartikan dengan definisi dan pemaknaan yang beragam. Hal ini dikarenakan

3 UD

S0 JaCJLU NS _I;'_‘-ZZ1_’]L]-;1.-';-_I-;'I_U D UDLWUIN LD 2U S DOUDE U S1ng
2]

@ penamaan dan pemahaman tersebut bersumber dari interpretasi masing masing

tokoh yang mengkaji dan mendalami kearifan lokal dengan keadaan budaya

undodo ynpued woop i sng oAy yrines no

masing-masing kelompok masyarakat. Ada yang menarasikannya sebagai bagian

dari kebijakan wilayah setempat (local wisdom), pemahaman masyarakat di

LInsnA U Lo o

wilayah setempat (local knowledge) atau kecerdasan masyarakat di wilayah

setempat (local genius) dan ada pula yang memahaminya sebagai tradisional

oCio) U

knowledge (Puspitawati, 2020).

Bahkan dalam kesehariannya istilah kearifan lokal seringkali dikaitkan dan
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rancu dengan pengertian budaya lokal, potensi lokal dan pengetahuan lokal,
sedangkan ketiganya memiliki pemaknaan yang berbeda. Pengertian budaya

lokal tidak dapat dibedakan secara tegas dan seringkali dihubungkan dengan

kebudayaan suku bangsa. Pendefinisian budaya lokal salah satunya vyaitu

oJylul (W]

merupakan suatu kebiasaan dan adat istiadat daerah tertentu yang lahir secara
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j'; Sutardi, 2014). Menurut Noami Diah (2018) Pendefinisian budaya lokal yang

lainnya yaitu merupakan salah satu komponen yang memberikan jati diri kita
sebagai sebuah komunitas yang spesial, yang eksis diantara bangsabangsa di
dunia ini. Sedangkan potensi lokal merupakan potensi sumber daya spesifik
yang dimiliki suatu daerah yang mempunyai kemungkinan untuk dapat

dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Potensi

= lokal yang meliputi sumber daya alam, manusia, teknologi dan budaya dapat

dikembangkan untuk membangun kemandirian nasional (Siti Sarah, Maryono,
2014).

Istilah yang lainnya vyaitu pengetahuan lokal, pengetahuan lokal
merupakan tubuh kumulatif dari pengetahuan tentang (apa yang diketahui dan
bagaimana cara mengetahui) dari sekelompok orang tentang lingkungan
sekelilingnya. Mencakup bagaimana cara suatu komunitas lokal memahami,
menginterpretasi makan yang ditampilkan oleh lingkungannya. Pengetahuan ini
berisi praktek hidup yang dikembangkan oleh mereka berdasarkan pengalaman
sejarah yang sudah membudaya dengan lingkungan alamnya (Alo liliweri,
2021). Sedangkan konsep kearifan lokal sebenarnya selama ini telah dimaknai
sebagai pengetahuan yang melekat pada kerangka berpikir masyarakat lokal,
membentuk ciri khas khas daripada budaya tertentu (indigenous pshycology),
sebagai bagian daripada hasil hubungan dua arah antara manusia dengan
lingkungannya.

Pada konteks pemahaman lainnya, kearifan lokal dapat dipahami sebagai
segala sesuatu yang merupakan potensi suatu daerah, baik berasal dari sumber
daya alam ataupun sumber daya manusia, terbentuk melalui hasil olah pikir
manusia maupun hasil karyanya yang berisikan nilai kearifan, kebudayaan,
pengetahuan serta diturunkan dari generasi ke generasi, sehingga keberadaannya
menjadi ciri khas daerah tersebut, muncul melalui proses internalisasi yang
panjang, sebagai hasil daripada adanya korelasi terikat antara manusia dengan
lingkungannya (Daniah, 2016). Pemaknaan lain daripada kearifan lokal juga
diartikan dan dipandang sebagai suatu aset budaya lokal berisi ajaran yang

mengajarkan strategi hidup, sebagai pandangan hidup, yang mengakomodasi
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- daya alam yang dihasilkan dari alam sekitarnya, membuat sesuatu yang unik

[
L

atau khas yang menggambarkan kearifan lokal daerah mereka (Listia dan
Elisabeth, 2017).
Menurut Patta Rapanna (2016) kearifan lokal terbentuk dari hasil olah

3 oAU ocpad LuaLu

pikiran dan nilai yang melekat di kalangan masyarakat mengenai alam dan

lingkungannya, terikat pula dengan suatu cara pengelolaan sumber daya alam

i

Duopun-Buopu
|

dan lingkungan. Arkanuddin dalam Puspitasari, dkk (2020) menyatakan bahwa
tertanamnya nilai dan wawasan lokal dalam keterampilan hidup masyarakat,

menjadi sarana yang dipergunakan untuk bertahan hidup. Kearifan lokal sendiri,

040 UDD UDHD

diberdayakan dengan cara dan praktik-praktik yang dikembangkan manusia, dari
pemahaman terdalam mereka akan lingkungan yang dihuninya. Pewarisan
kearifan lokal biasanya dilakukan secara lisan dari generasi ke generasi sehingga
keberadaannya tetap bertahan hingga saat ini (Rinitami, 2018). Dalam literatur
lain juga dikatakan bahwa kearifan lokal dapat digunakan sebagai jembatan

penghubung generasi dulu dengan sekarang, untuk mempersiapkan masa depan

LD

S0 JaCJLU NS _I;'_‘-ZZ1_’]L]-;1.-';-_I-;'I_U D UDLWUIN LD 2U S DOUDE U S1ng
2]

~ dan generasi masa depan (Hamid darmadi, 2018).
D Menurut Abdullah dkk dalam Muhammad Japar (2020), kira-kira terdapat

enam signifikasi dan fungsi kearifan lokal, yaitu:

o

undodo ynpued woop i sng oAy yrines no

a) Sebagai bentuk ekspresi atau ciri khas daerah setempat;

b) Komponen pemersatu antar warga negara, antar agama, dan keyakinan;

LInsnA U Lo o

c) Kearifan lokal tidak dipaksakan, tetapi merupakan unsur budaya yang ada

Lo

dan lekat dalam kehidupan kalangan masyarakat. Oleh karena itu,

oD

kapasitas pengikatannya lebih mencolok dan bertahan lama;

d) Kearifan lokal memberi corak keharmonisan untuk seluruh kalangan

LD OUIng MIN Wz oduog
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masyarakat;
Kearifan lokal akan berdampak pada penanaman karakter seseorang,

mempengaruhi kerangka berpikir dan terlibat dalam reaksi dua arah antara

individu dan kelompok, apabila melampirkannya di atas landasan

oJylul (W]

bersama/budaya yang dimiliki;
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f) Kearifan lokal dapat memberdayakan pembentukan persatuan,

uoIopq g

penghargaan, serta sistem yang khas menuju kemungkinan mengurangi,

[
L

bahkan menghancurkan solidaritas, yang diyakini berasal dan tumbuh
dengan kesadaran bersama, dari kalangan yang terkoordinasi.
Batik

Secara etimologi dan terminologinya batik merupakan rangkaian kata

3 oAU ocpad LuaLu

“mbat” dan “tik”, mbatik dalam bahasa jawa diartikan sebagai “mbat” yang

i

Duopun-Buopu

artinya ngembat atau melempar berkali-kali, sedangkan “tik” berasal dari titik,
jadi membatik adalah melepar titik-titik berkali-kali pada kain, sehingga

membentuk-bentuk titik tersebut berhimpitan menjadi bentuk garis (Musmar &

040 UDD UDHD

Ambar, 2011). Menurut Hamzuri (1985), batik adalah suatu cara untuk menghias
suatu kain dengan cara menutupi bagian-bagian tertentu dengan menggunakan
perintang. Zat perintang yang sering digunakan ialah lilin atau malam. Kain
yang sudah digambar dengan menggunakan malam kemudian diberi warna
dengan cara pencelupan. Setelah itu malam dihilangkan dengan cara merebus

kain. Akhirnya dihasilkan sehelai kain yang disebut batik berupa beragam motif

LD

S0 JaCJLU NS _I;'_‘-ZZ1_’]L]-;1.-';-_I-;'I_U D UDLWUIN LD 2U S DOUDE U S1ng
2]

~ yang mempunyai sifat-sifat khusus.

o

D Batik merupakan seni yang memiliki nilai tinggi dan telah menjadi bagian

dari Indonesia. Batik telah ada di pulau Jawa tiga abad sebelumnya, yaitu abad

undodo ynpued woop i sng oAy yrines no

ke-16. Batik adalah proses penulisan gambar atau hias pda media apapun dengan

menggunakan lilin batik (wax) sebagai alat perintang warna (Wijaya, 2012). Zat

LInsnA U Lo o

pewarna batik adalah zat tekstil yang digunakan dalam proses pembuatan batik

Lo

baik dengan cara pencelupan maupun coletan pada suhu kamar, sehingga tidak

oD

merusak lilin sebagai perintang warnanya (Daranindra, 2010).

Pewarna dalam batik dibagi menjadi dua yaitu pewarna alami dan pewarna
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sintesis. Menurut Daranindra (2010), zat warna alami adalah zat warna yang
diperoleh dari alam/tumbuh-tumbuhan baik secara langsung maupun tidak

langsung. Bahan pewarna alam dapat diambil pada tumbuhan di bagian daun,

buah, kulit kayu ataupun bunga. Menurut Herlina dan Palupi (2013) Zat warna

oJylul (W]

sintesis adalah zat warna yang mudah didapatkan, stabil dan memiliki aneka
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senyawa hidrokarbon aromatik, seperti benzena toluena, naftalena dan antarsena.

Zat warna sintesis digolongkan berdasarkan sifat pencelupanya dan cara

penggunannya.

Menurut Riyanto (1997) proses pembuatan batik secara umum meliputi

tiga proses utama yaitu proses pelekatan lilin batik, proses pewarnaan batik yang

dilakukan dengan teknik celup dan dapat juga dilakukan dengan teknik coletan

atau

lukisan. Serta proses menghilangkan lilin. Pembuatan batik di Jawa

umumnya dilakukan dengan teknik tradisional yaitu melalui proses kerokan,

lorodan, bedesan, dan radioan. Sedangkan teknik bebas biasanya digunakan oleh

pembatik untuk membuat batik kreasi baru.

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)

9)

Proses pembuatan batik secara rinci sebagai berikut:

Nyungging, yaitu membuat pola atau motif batik pada kertas.

Njaplak, memindahkan pla kertas ke kain.

Nglowong, melekatkan malam di kain dengan canting sesuai pola.

Ngiseni, memberikan motif isen-isen atau variasi pada ornamen utama
yang sudah dilengreng atau dilekatkan dengan malam dengan
menggunakan canting.

Nyolet, mewarnai bagian-bagian tertentu dengan kuas.

Mopok, menutup bagian yang dicolet dengan malam.

Ngelir, melakukan proses pewarnaan kain secara menyeluruh

Nglorod, proses pertama meluruhkan malam dengan merendam kain
didalam air mendidih

Ngrentesi, memberikan cecek atau titik dibagian klowongan (garis-garis

gambar pada ornamen utama).

10) Nyumi, menutup kembali bagian tertentu dengan malam.

11) Nyoja, mencelupkan kain dengan warna coklat atau sogan.

12) Nglorod, proses peluruhan malam kembali dengan cara merendam kain di

air mendidih. (Riyanto, 1997)

Batik Jambi

Djoemena (1990) yang menyatakan bahwa beberapa daerah di Indonesia

yang memproduksi batik dan memiliki kekhasan antara lain adalah Solo,
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Yogyakarta, Cirebon, Indramayu, Garut, Pekalongan, Lasem, Madura dan
Jambi.

Pada awalnya batik di Jambi sudah berkembang sejak adanya Kerajaan
Melayu Jambi. Namun saat Belanda dan Jepang masuk ke Jambi, produksi batik
pun mulai surut. Pada masa itu keluarga kerajaan pun pindah ke Muaro Tembesi
dan Muaro Bungo (Huluan Jambi). Akhirnya Kerajaan Melayu Jambi runtuh
dan pada tahun 1906 dan batik Jambi pun berhenti diproduksi. Kemudian pada
tahun 1970an, ditemukanlah beberapa lembar batik Jambi kuno milik Ibu Ratu
Mas Khadijah, seorang pengusaha dan kolektor batik. Hal ini pun mendorong
Dinas Perindustrian Tingkat |1 Jambi untuk menghidupkan kembali perbatikan di
Kota Jambi seperti yang pernah dilakukan oleh Masyarakat Melayu Jambi pada
masa dahulu.

Sejarah batik Jambi. Menurut beberapa orang kolektor dan pemerhati

M1
E!

batik, batik kuno Jambi ini berasal dari Jawa sebagai cinderamata dari para raja
dan bangsawan Jawa untuk para bangsawan dan raja di Sumatera. Jalinan

perdagangan antara pulau Jawa dan pulau Sumatera yang awalnya hanya sebatas

~ berdagang rempah, gula dan kebutuhan lainnya merambah juga pada batik yang
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@ seiring dengan perkembangan kebudayaan, sosial dan seni kriya mempengaruhi

pada ragam hias dan warna sesuai dengan kebudayaan dan selera masyarakat di

undodo ynjued woop

pulau Sumatera pada umumnya dan di Jambi pada khususnya (Kasim et al.,
2022)
Menurut Noor (2001), batik Jambi memiliki ciri khas yang terdapat pada

LnsnAuad "ol ohio
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motif yang ceplak-ceplok, artinya setiap motif itu berdiri sendiri, memiliki nama

oD

sendiri, dan dalam penerapannya tidak berangkai, tetapi dipadukan antara motif

satu dengan yang lainnya (motif pokok dan motif isian) yang tentunya berbeda
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dengan batik yang ada di Jawa. Adapun motif pokok adalah motif yang menjadi
inti pada keseluruhan pola batik. Biasanya motif pokok menjadi nama dari motif

tersebut, misalnya motik pokok berupa kapal, lalu motif batik tersebut pun

diberi nama motif kapal sanggat. Sedangkan motif isian adalah motif yang

oJylul (W]

mengisi ruang-ruang di antara batik pokok tersebut atau menjadi motif
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pelengkap.
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Batik jambi juga didominasi oleh motif flora (tumbuhan) seperti durian,
melati, manggis, dan lainnya, lalu fauna (hewan) seperti merak, kuau, angsa,
burung hong, dan lainnya, dan kaligrafi berupa ayat kursi atau seperti kain
basurek yang biasanya telah distilasi sehungga dapat dijadikan sebagai penutup
kepala seperti tengkuluk (untuk perempuan) dan destar (untuk laki-laki) dengan
warna merah sebagai ciri khasnya. Pada zaman dahulu, warna merah pada batik
Jambi tersebut dihasilkan dari kayu rotan (Calamus rotang) dan kayu secang
(Caesalpinia sappan) yang saat ini mulai sulit ditemukan. Selain warna merah,
batik Jambi juga kerap diwarnai dengan warna hitam, biru, dan kuning
kecoklatan.

Motif yang ada pada batik Jambi pun terinspirasi dari lingkungan, baik
flora dan fauna, bangunan-bangunan bersejarah, pengaruh budaya lain, folklor
hingga kepercayaan masyarakat pemiliknya. Inilah yang membuat identitas

M1
E!

budaya pada batik Jambi terlihat dengan jelas. Maka dari itu, batik Jambi dapat
menjelaskan seperti apa budaya masyarakat Melayu Jambi. Meskipun batik

Jambi memiliki kekhasan dan menjadi cerminan dari identitas budaya

~ masyarakat Melayu Jambi, namun batik Jambi masih belum sepopuler batik-
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@ batik yang ada di Pulau Jawa, seperti batik Yogya, Solo, Pekalongan, Cirebon

dan yang lainnya. Bahkan masyarakat Melayu Jambi masih ada yang belum

undodo ynjued woop

mengetahui makna dibalik motif batik khas budaya mereka. Maka dari itu, ada

Masyarakat yang cenderung menggunakan batik tanpa mengetahui makna dari

LnsnAuad "ol ohio

motif-motif tersebut. Padahal pada jaman dahulu batik diciptakan sebagai karya

Lo

budaya yang menggambarkan budaya masyarakat Melayu Jambi dan juga

oD

sebagai media penyampai pesan, nasihat ataupun harapan kepada masyarakat

dan generasi yang akan datang sesuai dengan falsafah atau pedoman hidup
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mereka.
Ada 3 buah jenis kain batik yang dihasilkan di Jambi yaitu berupa kain

Panjang, sarung dan tengkuluk, dan ketiganya disebut Sarimbit.
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Tabel 2.2 Motif Batik Muaro Jambi

IGUIDE DYINS NIN YW D3diD

Study Relevan

M

Berikut:

IQLUDT UIPPNIDS DYDY| UDylng Jo

2. Analisis

Potensi  Pembelajaran

Fisika Berbasis

No Motif Gambar
1 Candi tinggi
2 Candi gedong
3 Candi Gumpung
L
O
)
s
@] Pajra
3 4
'y
=
=,
<
@ Sumber: Koleksi Rumah Batik Juniana Muaro Jambi

menjadi konsep ilmiah melalui kajian etnosains.

Etnosains

17

Adapun Study Relevan yang berkaitan dengan Penelitian adalah Sebagai

1. Ethnoscience analysis of “lemang bamboo” Sumatera traditional food
oleh (Jufrida et al., 2021) Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi

pengetahuan asli masyarakat tentang tradisi pembuatan lemang bamboo

Untuk

Meningkatkan Kecintaan Budaya Lokal Masyarakat Bima oleh (Munandar



_ " 18
% I" i— et al.,, 2022) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi
—j ’L: c pembelajaran berbasis etnosains untuk maningkatkan kecintaan budaya
f ;E i lokal Bima.

*f :: ; 3. Penelitian oleh (Jufrida et al., 2018) yang berjudul Potensi Kearifan Lokal
_j :: j Geopark Merangin sebagai Sumber Belajar Sains di SMP. Penelitian ini
i j bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi nilai-nilai sains
Fj = yang terdapat pada objek geopark Merangin serta memetakan KD IPA
-f jenjang SMP.

_j 4. Penelitian oleh (Basuki et al.,, 2019) yang berjudul Identification of
_j potential local wisdom of senamat ulu village (electrical independent
: village) as a source of science learning. Tujuan penelitian ini menggali dan

; = _J mengidentifikasi potensi kearifan lokal desa mandiri kelistrikan sebagai
T :éé ; sumber pembelajaran IPA dan memetakan kompetensi dasar IPA di SMP
zeg g terintegrasi dengan kearifan lokal.

E Z‘; 2 5. Penelitian yang ditulis oleh (Suryanti, 2018) Eksplorasi Kearifan Lokal
:% t:_: g Hutan Desa Lubuk beringin, Lubuk Larangan, dan Desa Mandiri listrik di
: ; ‘f Kabupaten bungo sebagai sumber belajar sains tingkat SMP. Penelitian ini
; _ ; bertujuan mengetahui apa saja objek kearifan lokal di Bungo yang
*j ; memiliki potensi sebagai sumber belajar Sains dan mengghasilkan
_: ; pemetaan KD tingkat SMP sebagai sumber belajar sains pada objek

kearifan lokal Kabupaten Bungo.
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A, Pendekatan dan Desain Penelitian

L

MGunpung opdhiD 3o

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, pendekatan Etnografi.

~ Etnografi berfokus pada seluruh kelompok budaya melalui proses pengamatan

oAU DCpad LW

i:.yang luas dengan memasuki secara dalam pada kehidupan sehari-hari untuk

i

mengamati dan mewawancarai kelompok tersebut (Creswell, 2007). Spradley

Duopun-Buopu

(2007) metode etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan suatu

kebudayaan. Bronislaw Malinowski (Spradley, 2007) bahwa tujuan etnografi

040 UDD UDHD

adalah memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan
untuk mendapatkan pandangannya mengenai dunianya. Penelitian ini
menggunakan metode etnografi untuk mengungkapkan fakta kearifan lokal yang
terdapat dalam batik Jambi melalui proses pembuatannya.
Metode etnografi yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada metode
etnografi yang dikemukakan oleh Spradley (2007) yang disebut analisis

e

.~Maju bertahap, dimana analisis dilakukan sejak tahap pengumpulan data dan

k|

“ secara bertahap terus dilakukan hingga akhir penelitian. Akhir penelitian

@
- ditentukan sepenuhnya oleh peneliti, hal ini karena dalam penelitian etnografi

j tidak dapat diperoleh hasil penelitian yang sempurna yang dapat melaporkan

undodo ynpued woop i sng oAy yrines no

kebudayaan di wilayah penelitiannya secara utuh dan menyeluruh.

Bz Setting Dan Subjek Penelitian
% 1. Setting Penelitian

+

LNsnA LS Yo o

| W

oD

S0 JaCJLU NS J;’.‘aﬁﬂ.’]i]-ﬂ."-J-j-U D UDLWUIN LD 2U S DOUDE U S1ng

Setting dalam penelitian ini meliputi tempat penelitian, waktu penelitian,
sebagai berikut:

a. Tempat Penelitian

IQUUO ouUuns min wz oduoyg

DsipnUEd U
1|51

Penelitian ini dilakukan di tempat pembuatan batik Jambi di daerah desa

AL Ut

Muaro Jambi yaitu Batik Juniana.
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada November-Desember tahun ajaran 2022
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" o T =2 Subjek Penelitian
Q g 1) Fas
£ 5% © Sebagai subjek penelitian ini adalah dua ahli sains dan tiga orang
E el S =, pengrajin batik juniana di Kabupaten Muaro Jambi
35522 C

no

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Ja. DataPrimer

5 NOLD UoP uoiDBogas Y oAU DCIaC

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer yang penulis
maksudkan dalam penelitian ini adalah data langsung dari responden atau

kenyataan langsung dari lapangan diperoleh melalui observasi, wawancara,

J dan dokumentasi.
79 S b. Data Sekunder
% E—? Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
L:_ﬁ pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari jurnal, makalah, naskah,
g % 3 artikel, keterangan-keterangan dan publikasi lainnya.

2. Sumber Data

; Adapun sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah dua orang ahli
_ sains dan tiga orang pengrajin batik juniana di kabupaten muaro jambi.

undodo ynjuad Wojop Ul Spng Ao

D?T;'Tekhnik Pengumpulan Data

f . 5 1. Observasi
= : < - .
) - 9 Observasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan melihat secara
= o 5 _ langsung proses pembuatan batik jambi di rumah produksi batik juniana.
s 5 < Adapun kisi- kisi tabel lembar observasi ditunjukkan pada tabel 3.1
O 4ot L
s 8% &
ER- = o . L
g g ) Tabel.3.1 kisi kisi lembar observasi proses pembuatan batik juniana
] I Kearifan _
= = Aspek Indikator Sumber Data
:::: = Lokal
; :7 Batik Motif Motif Angsa Duo, motif Keris Siginjai, | Data primer dan
= ~ ati
= = Jambi moif Kerang, motif Sungai Batanghati, | data sekunder
g < Jambi
rj O motif Kapal Sanggat, motif Daun Keladi,

I
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motif Kajang Lako, motif Incung, motif
Cendawan, motif Bungo Kopi, motif Sepit

Udang, dan motif Anggur.

Bahan Kain Sutera, kain lurik, kain blaco, kain | Data primer dan
baku mori kasar, kain mori prima, kain mori | sekunder
primissima.
Alat dan | Canting, lilin, kompor, dan kuali kecil. Data primer
bahan
Proses -Proses pembuatan batik tulis Data primer dan
pembuatan | -Proses pembuatan batik cap sekunder

-Proses pewarnaan batik
-Proses penglorotan batik

-Proses penjemuran batik
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2. Wawancara

Wawancara mendalam dilakukan untuk mengumpulkan data

tentang proses pembuatan batik jambi di rumah produksi juniana

wawancara dilakukan kepada tiga orang key informan. Wawancara
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-Proses pewarnaan batik

-Proses penglorotan batik

-Proses penjemuran batik

dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara adapun Kisi-Kisi
panduan wawancara di tunjukkan pada tabel 3.2
Tabel 3.2 kisi-kisi wawancara proses pembuatan batik juniana
Kearifan Jumlah
Aspek Indikator
Lokal pertanyaan
Motif -mengetahui motif batik jambi 1
Bahan baku -mengetahui bahan baku batik 1
jambi
; Alat dan bahan | Canting, lilin, kompor, dan 1
g _ _ kuali kecil.
Batik Jambi
Proses -Proses pembuatan batik tulis 5
; pembuatan -Proses pembuatan batik cap
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2—3 Dokumentasi

c Metode Dokumentasi dilakukan melalui wawancara yang pertama yaitu
telaah dokumen yang kedua adalah pengambilan gambar dan video, Telaah
dokumen dilakukan dengan cara menelaah naskah yang berkaitan dengan
batik jambi yang terbentuk dokumen tertulis. Metode pengambilan gambar

atau video proses pembuatan batik di rumah produksi batik juniana.

E. Tekhnik Analisis Data
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan
model Miles and Huberman (1984). Menurut Sugiyono (2016) analisis data model
Miles and huberman terdiri dari beberapa tahap yaitu data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification,

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memfokuskan pada
hal-hal yang penting. Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan observasi
dan menemukan potensi-potensi yang terdapat di batik Juniana desa Muaro
Jambi, dimana peneliti memperoleh catatan awal yang telah diperoleh dan
dikelompokan berdasarkan yang penting dan diberi kode sesuai dengan
kebutuhan penelitian.

b. Data display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

Penyajian data adalah sebuah penyatuan dari informasi atau
penyimpulan. Penyajian data membantu dalam memahami apa yang terjadi
dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau
mengambil aksi berdasarkan pemahaman. Dengan mendisplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Kegiatan ini
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dilakukan setelah tahap mereduksi data. Pada tahap ini peneliti menemukan
hubungan antara data hasil pengamatan dengan konsep sains.
. Conclusions Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan yang dapat berupa deskripsi atau gambaran

obyek. Ketiga tahap ini dapat diilustrasikan seperti gambari berikut:

Catatan Lapangan

oy

7 sHavasEseTdlm
( kkbnm | @ & )

.

: T :

Reduiksi Data :

temilih ysng perting, membust katagar (Rurof
besar, kecil, angka), membuang yangt dak dipaka

Data Display _: dalam pola
ABCOEFGH | | abodefghi
ELRAMG [ | klmnopgr

Conclusion/ Yerification @ Memilihyang penting,
{huruf besar, kecll, angka)

(Sumber: Sugiyono)
Gambar 3.1 llustrasi: Reduksi data, Display data dan Verifikasi
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, secara rinci digambarkan bagaimana teknik

 analisis data yang akan dilakukan. Teknik ini terdiri dari data reduction, display,

N

£

«~»dan conclusion. Ketika peneliti melakukan penelitian dilapangan, peneliti

;‘.‘mendapatkan catatan lapangan yang berananekaragam. Data yang terdapat di
?Iapangan di reduksi kedalam kelompoknya. Lalu disajikan pola yang berkaitan

J

satu sama lain. Pada tahap akhir yaitu kesimpulan yang berupa deskripsi atau

‘-:_-\. I._'- [

‘gambaran obyek.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagi waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber triangulasi teknik pengumpulan data dan
waktu.

Jadi dalam hal ini mengecek sumber data yang diperoleh di lapangan
berkenaan dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan tringulasi dengan
sumber yakni membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercyaan atau

.~ Informasi yang diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
i kualitatif. Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi teknik pengumpulan

= data seperti pada gambar berikut ini

o .
wawancara [% - Chservasi

JISIBAIUMN DIWUD)|

O A

Kuisioner

dokumentasi

ULy uoyyng J

| (Sumber: Sugiyono)
Gambar 3.2 Triangulasi teknik pengumpulan data

[ UupE njl g

LLID

|



[
HIODNAYS YHYHL NYHL NS

o
[

@l Buuo)g

oAU DCad W

Juaq Wojop U SNy DAIDY Yrunjes Noyo uop uoioBoc

IGLUD DUy g win wzl oduoy undodo yn

EMLEHINT

BT M

uodynBusy g
oy uodynBuag "o

Liguaday yngun

W

]

LU UOOUBeLW odunyg (Ul Spng oAn:

eI

Jad

Dy oypng M aoloss Buo A woBujuaday uoyBnisaw yopy

O LIDSI|NL

o 1oy
oA

ouodo] uounsnAuad Yo

Wl

Jad

MDD A US| NU

ons uonofuly

"O|DS oW Nj

unBusw Buouo)g |

:Bunpun-Buopun iBunpung opcho yoH

ﬁl'ﬁlé )

25

2

a |

Berdasarkan gambar 3.2, triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data

N A Dy

< dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

SN

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan

=-observasi, dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data

r

D

. tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi

e

, lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan, unntuk memastikan data yang

-

|
L

~

-

ot

~‘dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya
berbeda-beda.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

TEMUAN UMUM

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di rumah produksi batik juniana Desa Muaro
Jambi dengan responden dua orang pengrajin batik juniana dan satu orang
pengrajin batik duo serangkai. Batik adalah salah satu ciri khas yang dimiliki
masyarakat Jambi, Batik merupakan kearifan lokal masyarakat Desa Muaro
Jambi yang berkembang dan dilestarikan. Dengan berkembangnya Batik bahan
baku batik juga semakin berkembang, khusnya masyarakat seberang kota Jambi
yang diwariskan dalam membatik yang terus berlanjut hingga saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan JN (pengrajin batik jambi dan
pemilik rumah batik juniana di sebrang kota Jambi) tanggal 12 Januari 2023
menyatakan bahwa di Seberang Kota Jambi merupakan pusat pembuatan batik
jambi, dan Kkerajinan batik Jambi dijadikan sebagai mata pencaharian, sebagian
masyarakat di Jambi memiliki Industri kecil, seperti tokoh batik duo serangkai,
dan beberapa masyarakat yang hanya sebagai pengrajin batik rumahan seperti

batik juniana.

B__ Temuan Khusus dan Pembahasan

L

UIPRAIDS DUDLUL UDUYNS JO AlSISA

uor

[T LA

&-a. Proses Membatik

Proses pembuatan batik Jambi di batik Juniana Desa Muaro Jambi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan JN (pengrajin batik jambi dan
pemilik rumah batik juniana di sebrang kota jambi) tanggal 12 Januari 2023
diperoleh informasi bahwa proses pembuatan batik yaitu diawali dengan
memilih jenis kain yang akan digunakan untuk membuat batik jambi ada 3
yaitu primisima/mori, katun, dan sutera, dan berdasarkan hasil wawancara
dengan NW (pengrajin batik jambi dan pemilik tokoh batik duo serangkai desa
muaro Jambi) tanggal 13 Februari 2023 bahwa jenis kain yang akan digunakan
untuk batik jambi yaitu primisima/mori dan semi sutera.

Pembuatan kain batik dapat dilakukan dengan 2 macam cara yaitu batik

tulis dan batik cap. Perkembangan batik tulis tangan sudah lama digunakan di

26
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daerah Jambi, sedangkan batik cap dimulai sejak tahun 1979. Proses
pembuatan batik tulis yaitu di tulis tangan sesuai dengan motif yang telah di
tulis, namun pembuatan batik tulis membutuhkan waktu yang lama sehingga
pengrajin batik juniana hanya membuat batik dengan menggunakan cap. Pada
gambar 4.1 dibawah menunjukan cap untuk membuat batik cap, kemudian
pada gambar 4.2 menunjukan canting untuk membuat batik tulis dan

penembokan pada kain batik.

(Sumber: Dokumen pribadi)
Gambar 4.1 Cap untuk membuat batik

N‘ﬁ;amnllung

e

sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 4.2 Canting untuk penembokan dan batik tulis

Pada gambar 4.1 dan 4.2 diatas dapat dilihat bahwa cap dan canting batik
terbuat dari bahan tembaga. Menurut JN, cap dan canting yang menggunakan

bahan dari tembaga memiliki panas yang lebih tinggi dibandingkan besi atau
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kuningan, Cap dan canting batik juga bisa memakai bahan seperti kuningan
tetapi bahan tersebut tidak memiliki panas yang tinggi.

Selain itu, pada proses pembuatan batik diperlukan bahan baku untuk
membuat pola/motif pada kain batik dengan menggunakan lilin yang di
tunjukkan pada gambar 4.3 di bawah.

(Dokumentasi pribadi)

Gambar 4.3 Bahan baku lilin untuk pengecapan pada kain.

Berdasarkan gambar di atas, sebelum proses pengecapan terlebih dahulu
memanaskan lilin hingga lilin mencair. Setelah lilin mencair dilanjutkan
dengan proses pengecapan.

Proses Pengecapan Pada Batik

Pada proses pengecapan pada batik dilakukan dengan menggunakan cap.
Cap merupakan suatu alat yang terbuat dari tembaga yang dibentuk sesuai
dengan gambar atau motif yang dikehendaki. Bentuk desain batik cap selalu
memiliki pengulangan yang jelas. Oleh karena itu, gambar yang dihasilkan
nampak berulang dengan bentuk yang sama, dengan ukuran garis motif yang
relatif lebih besar jika dibandingkan dengan ukuran garis motif pada batik

tulis.
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(sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 4.4 Proses pengecapan batik.

Berdasarkan gambar 4.4 bahwa motif yang dihasilkan pada batik cap
biasanya tidak tembus pada kedua sisi kain. Warna dasar kain yang digunakan
pada batik cap biasanya lebih tua jika dibandingkan dengan warna goresan
motifnya.

Proses Pewarnaan Pada Batik

Hal ini dikarenakan pada batik cap tidak dilakukan penutupan pada
bagian dasar motif yang lebih rumit, seperti halnya yang dilakukan pada
proses pembuatan batik tulis.

Proses pewarnaan batik dilakukan dengan mencelupkan kain kedalam
cairan pewarna yang telah disiapkan. Menurut JN bahwa pewarnaan dapat
berupa pekerjaan mencelup, yang dimaksud dengan proses pencelupan adalah
suatu proses pemasukan zat warna kedalam serat-serat bahan tekstil, sehingga
diperoleh warna yang tahan luntur. Zat warna yang dipakai dapat berupa zat
warna alam yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau zat warna sintetis. Zat
warna yang banyak dipakai sebagai pewarna pada pembuatan batik adalah
Naptol. Selain naptol, jengkol juga bisa menjadi warna alami dalam proses

pewarnaan membatik seperti yang terdapat pada gambar berikut ini
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(a) (b)
(Sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 4.5 Proses pembuatan pewarna alami.

Pada gambar 4.5, dapat dilihat pada proses pembuatan pewarna alami
menggunakan jengkol, hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan kulit
jengkol sebanyak 500 gram dan 150gram air direbus selama 20 menit, setelah
di rebus selama 20 menit air rebusan mulai berwarna coklat. Menurut JN,
proses membatik juga menggunakan pewarna alami seperti jengkol. Pewarna
alami telah di ketahui sejak zaman dahulu, pengetahuan itu telah diaplikasikan
ke berbagai hal, salah satunya adalah membatik. Zat warna alami
menghasilkan zat warna yang lembut pada kain batik, proses penggunaan zat
warna alami hampir sama dengan penggunaan naphtol.

Tahapan selanjutnya, pada proses pembuatan batik cap adalah proses
pewarnaan. Langkah pertama yang dilakukan yaitu merebus air sampai
mendidih dengan suhu lebih dari 100°C, air yang telah mendidih dicampurkan
kedalam pewarna sintetis diaduk sampai merata, pada proses inilah, zat-zat
pewarna dicampur dengan air dan diaduk bersama kain yang telah di lapisi

lilin. Gambar 4.6 menunjukan proses pewarnaan pada batik.
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Gambar 4.6 Proses pewarnaan.
Berdasarkan gambar di atas, pekerjaan mencelup dengan naphtol

meliputi merendam kain dalam larutan zat warna naptol, mengatur kain yang

sudah dicelup, membangkitkan warna dengan larutan garam diazo, mencuci

]

)5S0 JSCUW NS UDINGSAUSL DP UDHLUNUDIUSW oduoy (Ul Siny oAID:

atau membilas kain yang telah selesai dicelup.

eI

d. Proses Penembokan Pada Batik

Setelah proses pencelupan warna pada batik, dilanjutkan dengan proses

Jad

penembokan. Gambar 4.7 menunjukan bahwa proses penembokan pada batik

Dy oypng M aoloss Buo A woBujuaday uoyBnisaw yopy

menggunakan lilin, canting kecil, kuali kecil, dan kompor listrik.

JUSC LD U1 Sng oA0Y Yrun@s noyo uop uoinbog

‘uosodo) uounsnAusad Yo DASDN LIoS|nL

(@) (b)

(Sumber: dokumen pribadi)

Jad
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Gambar 4.7 (a.) Proses penembokan pada batik, (b.) alat dan bahan

Menurut JN, langkah pertama pada proses penembokan pada batik yaitu
dengan mencairkan lilin yang berbentuk padat sampai lilin mencair, setelah
lilin mencair bagian dasar kain ditembok dengan menggunakan bantuan

canting kecil.
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Proses Penguatan Warna
Pada proses ini, zat warna dilarutkan kedalam air kemudian kain yang
sudah diberi warna kemudian dicelupkan hingga merata. Proses ini dilakukan

dengan beberapa kali pencelupan sampai warnanya berubah menjadi pekat.

Gambar 4.8 Proses penguatan warna

Dapat dilihat pada gambar 4.8 di atas, bahwa batik yang sebelumnya
berwarna hijau di celupkan ke warna merah agar warna pada bagian yang
sudah di tembok berubah warna menjadi merah dan pekat, proses penguatan
warna ini dilakukan beulang kali sampai warna dibagian kain merata.

Proses Penglorotan Batik

Penglorotan adalah menghilangkan tekstur lilin batik dengan
menempatkan atau memanaskan kain dalam air panas di atas kompor.
Menurut JN bahwa ketika semua motif telah diwarnai, maka pembuatan batik
berikutnya adalah penglorotan batik. Pada proses ini bertujuan untuk
menghilangkan lilin dari kain. Namun pengrajin batik memastikan kain
dimasukkan didalam air mendidih. Gambar 4.9 menunjukan proses

penglorotan pada batik.
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(Sumber; Dokumen pribadi)
Gambar 4.9 Proses penglorotan pada batik
Berdasarkan gambar diatas, bahwa proses penglorotan adalah
menghilangkan tekstur lilin batik, kain dimasukan kedalam air mendidih yang
telah dicampurkan dengan soda ash, sebelum dijemur kain yang sudah dilorot
dibilas menggunakan air bersih sebelum dilakukan proses penjemuran. secara
ilmiah lilin yang awalnya melekat pada kain akan mencair dan bercampur
dengan air yang ada.
g. Proses Penjemuran
Langkah terakhir dalam proses pembuatan batik adalah menjemur.
Proses penjemuran yang dilakukan di rumah batik juniana adalah melalui
proses pengeringan menggunakan sumber daya alam matahati. Bisa di lihat

pada gambar 4.10

(sumber; dokumen pribadi)
Gambar 4.10 Proses penjemuran batik.
Menurut JN, bahwa proses penjemuran batik pada prinsipnya adalah

pengeringan. Air yang ada pada bahan batik bisa dikeluarkan melalui proses
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penguapan, pada proses penjemuran batik tergantung dari cuaca, jika cuacanya

terlalu panas juga tidak bagus karena warna pada kain akan luntur.

Etnosains yang terdapat pada proses pembuatan Batik Jambi

a. Alat dan bahan

Konsep sains yang terdapat pada alat dan bahan yang digunakan dalam
pembuatan batik yaitu:

Berdasarkan hasil wawancara dengan JN bahwa kain yang baik digunakan
sebagai bahan baku batik jambi adalah jenis kain primissima/mori, jenis kain
mori tidak terlalu tebal sehingga mudah menyerap zat warna dan tidak mudah
luntur. Kain primissima mori mengandung 94% selulosa. Setiap jenis serat
selulosa memiliki sifat fisik dan sifat termal yang berbeda.serat-serat selulosa
dapat Dbereaksi dengan resin-resin hidrofilik serta membentuk komposit
struktur tiga dimensi yang sangat kompak (solid).serat selulosa yang kuat dan
mempunyai sifat termal yang baik akan menghasilkan komposit yang baik
tidak

kelembahan.sifat kain mori memiliki kerapatan yang tidak terlalu padat dan

pula karena terpengaruh oleh faktor luar seperti suhu dan
kain memiliki tekstur yang kasar hingga mudah untuk menyerap zat warna.
Jenis kain Sutra adalah serat alami dan mengandung protein.

Cap dan canting untuk membatik adalah terbuat dari bahan tembaga
Menurut teori fisika, atom tembaga terbungkus rapat bersama dengan elektron
bebas hal ini menyebabkan tembaga tembaga menjadi konduktor panas dan
penghantar listrik yang baik di antara logam komersil lainya.tembaga juga
memiliki sifat tahan karat dan tahan oleh suhu tinggi.maka,tembaga untuk
canting di rasa cocok di gunakan sehingga lilin yang ada di dalam nyamplung
tetap mencair dan tidak mudah beku.

Nilai konduktivitas tembaga sebagai berikut:

Tabel 4.1 konduktivitas tembaga

Bahan Koefisien konduktivitas (W/MKk)
Tembaga 380
Emas 2,24
Aluminium 2,65
Perak 1,72
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Menurut sudirman, S. (2020). Lilin batik merupakan campuran parafin,

3 1|1

< parafin merupakan fraksi utama dari minyak mentah yang di hasilkan dari
:: straight-destilation,di mana senyawa yang di hasilkan mempunyai bilangan oktan
: rendah.dan paraffin mempunyai sifat yaitu mudah di cairkan dan cepat
H membeku,daya lekat lemah sehingga mudah lepas dari kain,titik leleh rendah
j yaitu pada suhu 60 sampai 56 °C dan tahan terhadap larutan alkali.mikrokristalin,
LJ'IiIin lebah, gondorukem, dan lemak hewani. Parafin murni berwarna putih
transparan, tidak berbau, memiliki rumus kimia CaoHz.Lilin lebah adalah
pemurnian alami lebah, warnanya agak gelap, dan berbau harum. Lilin lebah
memiliki titik lebur yang rendah,antara 62-64 ©C.jika di panaskan hingga di atas
85 OC, lilin lebah ditambahkan ke dalam campuran lilin untuk menghaluskan
parafin agar dapat menempel pada kain dan tidak mudah retak. Titik leburnya
1300 F.  Mikrokristalin

pelumas,mikrokristalin telah digunakan secara luas sebagai bahan tambahan pada

digunakan  sebagai  pengikat  kering,dan

kompresi langsung karena sifat alir,kompatabilitas yang baik dan bentuk sintetik

dari lilin lebah. Gondorukem merupakan sisa dari hasil distilasi getah pinus yang
‘” berupa padatan berwarna kuning jernih sampai kuning tua, berasal dari getah
; tanaman pinus. Lemak hewani diperolen dari hewan,berbagai bahan baku
: pembuatan lilin di campur dengan komposisi tertentu sehingga menghasilkan lilin
:,-T:;f-batik yang memiliki ketahanan terhadap air dan dapat melelen saat di
':I‘panaskan,tidak mudah pecah ketika kering dan mampu menempel di kain dengan

5 sempurna,
:b Konsep Sains pada Proses Membatik

Konsep sains yang terdapat pada proses pembuatan batik yaitu
menggunakan lilin yang telah mencair dengan menggunakan bantuan canting.
Canting merupakan alat yang dipakai untuk memindahkan atau mengambil
cairan yang khas digunakan untuk membuat batik tulis, canting terdiri dari 3

bagian yaitu cucuk, nyamplung, dan ganging.

UIppNIDg puby unulng Jo
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& q g (Sumber: Compas.com)

S =" Gambar 4.11 Canting pada batik tulis.

a -

_j : Z Pada canting, terdapat bagian yang diberi nama nyamplung dan terbuat

8 = dari tembaga. Menurut (wulandari,2012), atom tembaga terbungkus rapat

S __J bersama dengan elektron bebas hal ini menyebabkan tembaga menjadi

~0F = - o :

Sc ;ﬁ: 5 konduktor panas dan penghantar listrik yang baik di antara logam komersil

a =

= :jl yang lainnya. Tidak hanya itu tembaga juga memiliki sifat tahan karat dan

2. L_—z - tahan oleh suhu tinggi. Maka, penggunaan tembaga untuk canting dirasa

20Za

j o &0 cocok digunakan sehingga lilin yang ada di dalam nyamplung tetap mencair

3 75§ W : . :

g "5 o dan tidak mudah membeku kembali (R. Serway & Vuille, 2007). Menurut

= __;I " teori dalam membatik hal ini digunakan agar dapat menahan panas lilin

] = W

5 g a 0 sehingga ketika keluar dari wajan tidak langsung dingin dan membuat cucuk

9 -3 = _

5 38 7 canting akan buntu.

E 3] 5 Setelah menuangkan lilin dalam canting melaui carat ke atas permukaan

a S = = ) ] ) ) )

5 8949 0 kain, sesuai dengan garis gambar yang telah dibuat sebelumnya. Jika perlu

- jS _ carat dapat ditiup, sehingga lilin tidak menyumbat. Kemudian goreskan

1 = : canting dengan mengikuti motif. Dalam proses ini harus dilakukan dengan

o g8

g S hati — hati agar jangan sampai malam yang cair menetes diatas permukaan

=

g g kain, karena akan mempengaruhi hasil motif batik. Pada gambar di atas,
; tampak bahwa lilin yang awalnya berwujud padat kemudian mencair setelah

dipanaskan di atas kompor yang menyala. Hal tersebut dilakukan supaya lilin

yang sudah cair tadi akan digoreskan ke atas kain yang sudah diberi motif tadi.

UIppNIDg puby unulng Jo

: Adapun perubahan wujud yang terjadi dikarenan pengaruh panas terhadap lilin
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tersebut. Tiga pengaruh panas yang terjadi terhadap lilin yaitu (Budiyanto,

2009):

1) Mencair, Karena benda padat akan menjadi cair jika dipanaskan. Lilin

merupakan benda padat yang mencair jika dipanaskan.

2) Menguap, karena lilin cair akan menjadi uap jika dipanaskan.

3) Membeku, karena setelah menarohkan lilin di kain dan juga lilin yang

lama tidak di panaskan sehabis terpakai akan mengalami proses membeku.

Pristiwa ini zat melepaskan energi panas.

Secara ilmiah, perubahan bentuk zat pada lilin adalah perubahan

Sumber; kompas.com
Gambar 4.12 Perubahan Wujud Zat.

termodinamika dari satu fase benda ke keadaan bentuk zat yang lain.

Perubahan bentuk zat ini terjadi karena pristiwa pelepasan dan penyerapan

kalor. Perubahan bentuk zat terjadi saat titik tertentu tercapai oleh atom/

senyawa zat tersebut yang biasanya dikuantitaskan dalam angka suhu. Berikut

adalah perubahan wujud zat:

Tabel 4.2 perubahan wujud zat

Dari Ke
Padat Cair Gas Plasma
Padat N/A Mencair Menyublim -
Cair Membeku N/A Menguap -
Gas Membeku Menembus N/A lonisasi
plasma - - Rekomendasi N/A
Deleonisasi
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Pada dasarnya, kalor adalah perpindahan energi Kkinetik dari satu benda

—vyang bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. Kalor

Z
% dilambangkan dengan huruf Q. Banyaknya kalor yang diberikan pada suatu benda

= sebanding dengan kenaikan suhu (AT), massa benda (m) dan kalor jenis bendanya

o)
- (c). Ditulis dengan persamaan
j berikut.
= O =mecdT (1)
Keterangan:
Q = jumlah kalor yang diberikan (kalori atau joule)
m = massa benda (g atau kg)
c = kalor jenis (kal/g°C atau J/kg°C)
AT = perubahan suhu (°C)
b. Konsep Sains Pada Proses Pengecapan
Proses pembuatan batik cap terdapat dengan prinsip tekanan. Artawa
(2014) mengemukakan bahwa pada tekanan, ada gaya yang menyebabkan
benda mampu memberikan tekanan (sebanding), namun tekanan juga di
pengaruhi oleh luas di permukaan benda yang memberikan tekanan dan
.~ hubungannya berbanding terbalik (karena benda yang memiliki luas lebih
% kecil memberikan tekanan yang lebih besar). Jadi secara matematis, tekanan
- adalah perbandingan gaya per luas permukaan benda.
Q

(Sumber; dokumen pribadi)

Gambar 4.13 proses pengecapan
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AU Dcpad L

£
) a
oed n = Terlihat pada gambar 4.13 di atas, bahwa di dalam proses pengecapan
- g () Fa
T TS : i i
33 j 2 ; batik terdapat rumus sebagai berikut:
£532 < p =F @)
P = = L =
Sl s = .
53528 2 Keterangan:
o>o= U P = Tekanan
3 22 o F = Gaya
c283 3 A = Luas permukaan
i —3 AW r -
=~5cC  =.c Konsep Sains Pada Proses pewarnaan
Dmg 3
=~ o] Dalam proses membatik, sebelum proses pewarnaan dilakukan air yang
T =00
T = T

telah disiapkan tadi di rebus menggunakan ceret pemanas air berukuran

Lrunjas Noyo uop unibogas

Q sedang, air tersebut direbus sampai mendidih dan mengeluarkan uap. Secara
; ilmiah dalam peristiwa tersebut terjadi perubahan suhu dan perpindahan kalor
J: : secara konveksi. Karena pada saat air direbus menggunakan api, energi panas
%_ ® dari api mengalir ke ceret tersebut sehingga menyebabkan suhu ceret serta air
EE— rebusan mejadi meningkat dan menghasilkan uap pannas dalam bentuk gas
52 (Okta Pela, 2021).

c @

o 1oy

0] uounsnAusd Yoy

S0 1AL NS UDHNGSALSL Op UDsuwnjuoausw oduoyg iu spng o

Sumber; dokumen pribadi

nl[ale

I

Gambar 4.14 Proses Perpindahan Kalor Secara Konveksi

Jad

Menurut Okta Pela (2021) perpindahan kalor secara konveksi pada

IO oyng min wz oduoy undodo ynu

peristiwa ini adalah ketika air rebusan direbus menggunakan ceret oleh api.
Maka terjadi panas yang dihasilkan oleh api dihantarkan melalui ceret.

Perpindahan kalor secara konveksi disebabkan oleh perbedaan massa jenis.

MDD A US| NU

Permukaan yang mempunyai panas lebih tinggi akan mengalirkan panasnya ke

permukaan yang lebih rendah. Secara matematis perpindahan kalor secara

ons uonofuly

konveksi adalah:
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qc=c A AT (3)

Keterangan:

qc - laju perpindahan panas dengan cara konveksi
c : Koefisien konveksi (W/m? .k)

A - luas perpindahan panas (m?)

AT . perubahan suhu (K) (Budiyanto, 2009)

Selanjutnya adalah mencelupkan kain pada pewarna yang sudah
disiapkan (pewarna yang telah dilarutkan ke dalam air mendidih). Dengan
diberikan pewarna dan larutan. Zat warna kimia mudah diperoleh, stabil, dan
praktis pemakaiannya. Zat warna ini merupakan turunan hidrokarbon aromatik
seperti benzena, toluena, naftalena, dan antrasena yang merupakan cairan

kental berwarna hitam serta terdiri dari despersi karbon dalam minyak.

(Sumber; dokumen pribadi)

Gambar 4.15 Proses pewarnaan
Menurut Daranindra (2010), adapun zat warna yang biasa digunakan
untuk mewarnai batik adalah:
1)  Zat warna reaktif

Zat warna reaktif umumnya dapat bereaksi dan mengadakan ikatan
langsung dengan serat sehingga merupakan bagian dari serat tersebut.
Salah satu zat warna reaktif yang saat ini sering digunakan dalam
pewarnaan batik adalah remazol. Ditinjau dari segi teknis, pewarnaan
batik dengan remazol dapat digunakan dengan cara pencelupan,
coletan maupun kuwasan. Zat warna ini memiliki sifat larut dalam air,
mempunyai warna yang brilliant dengan ketahanan luntur yang baik,
daya afinitasnya rendah.
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ooeg f: = 2) Zatwarna indigosol
O wmma 0 o
A T T 50 . . . . . .
SEERSE < Zat warna indigosol adalah jenis zat warna bejana yang larut dalam air.
D =9 - =
> = = .. . .
35535 Larutan zat warna ini merupakan suatu larutan berwarna jernih.
A1) 'S = 1
35522 C . :
§zzes T Padasaat kain dicelupkan ke dalam larutan zat warna, belum diperoleh
97545 - warna yang diharapkan. Setelah dimasukkan ke dalam larutan asam
sas9E = . . . .
~c =@ i = (HCI atau H2SO4) akan diperoleh warna yang dikehendaki. Indigosol
SaFa L—‘: memiliki rumus molekul C16H10N2Na20sS2 dengan struktur kimia.
Q~p8 0
08322 3) Zat warna naphtol
o = {.' v o i i
Q=95 —J Zat warna ini merupakan zat warna yang tidak larut dalam air. Untuk
Qgis melarutkannya diperlukan zat pembantu kostik soda. Pencelupan
@ 5 napthol dikerjakan dalam 2 tingkat. Pertama pencelupan dengan
=0 = 5 )
c¥s54d larutan naphtol, pada pencelupan pertama belum diperoleh warna.
9 c 5 = Kemudian pencelupan tahap kedua dengan larutan garam diazodium
dz3 . . :
zead akan diperoleh warna yang dikehendaki.
2.0% 2
g 23
Q3% 3
[n] o E: E_I
:Jl -3 # LA
g ¢ o
s 23 =t
c 2§ @
a 32 )
T I3 3
-_.I ﬂ:'. ,g—_:.; {:I
':j '1': -,::_] i
5 &g S
a S5z =
5 2a @
3 3 3 =
Z T3 = (Sumber; dokumen pribadi)
:f ':3 v:__l O
3 37 - Gambar 4.16 Zat warna
E % . = Zat warna yang banyak dipakai sebagai pewarna pada pembuatan batik
g & = . ..
= 0 Q adalah Naptol. Fungsi naphtol ini untuk zat warna merupakan zat pewarna
-
;_ =  sintesis bukan alami digunakan dalam proses pewarnaan dengan teknik celup
3 = terbagi 2 bagian yang memiliki fungsi berbeda yakni naphtol dasar dan
= 0
= «»  pembangkit warna. Naphtol dasar atau penaphtolan biasanya digunakan untuk
3] el embangkit warna dalam kain. Pada pencelupan pertama warna belum tampa
G c bangkit dalam kain. Pad I t belum t Kk
. O . . . . .
S ©  dalam kain, sehingga untuk membangkitkan warna dalam kain dibutuhkan
L—I :J

1
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larutan garam. Jadi dicelup dengan naphtol belum nampak warna. Misalnya
warna dasar merah belum nampak ditambah garam diazonium sehingga akan
memunculkan warna yang sesuai yang diinginkan. Jadi warna yang Kita
inginkan tambah garam diazonium. Secara teknik naphtol tidak bisa larut
dalam air, untuk melarutkan biasanya para pengrajin menggunakan zat lain
seperti natrium oksida. Jadi naphtol tidak larut dalam air jadi untuk
melarutkannya ditambah natrium oksida nama pasarannya, nama kimia
natrium hidroksida.

Selain pewarna sintetis pewarnaan kain batik juga menggunakan pewarna
alami. Pewarna alam adalah nsur pewarna yang didapat dari alam, yaitu flora dan
fauna. Sejalan dengan itu menurut Larasati et al., (2021) zat pewarna alam yang
digunakan dalam membatik yaitu zatwarna dari hewan, tumbuhan, maupun
mineral. Warna alam banyak berasal dari tanaman karena lebi mudah diperoleh
seperti pada batang, daun, kulit kayu, buah, bunga, kayu, akar, kulit buah, dan

lainnya. Dengan jumlah dan jenis senyawa pengantar warna berbeda.

Sumber :Dokumentasi pribadi

Gambar 4.17 pewarna alami

Konsep IPA yang terdapat pada pewarna alami adalah perubahan fisika
dan perubahan kimia. Perubahan fisika perubahan warna pada ekstrak
pewarna alami dan serta perubahan warna pada kain ketika proses pewarnaan.
Perubahan kimia yang terjadi adalah adanya reaksi kimia yang terjadi ketika
proses perendaman bahan baku pewarna alami seperti proses oksidasi. Serta
adanya senyawa yang terkandung dalam bahan baku pewarna alami seperti
flavonoid, quinoids, indigoids, tannin, dan gugus pembawa warna (kromofor)
pada pewara tekstil (Okta Pela, 2021).
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8583¢g
g3 =@ Sumber; Dokumen pribadi
a2
82 Gambar 4.17 proses penembokan
o 0 &
gz : Nembok adalah proses menutupi bagian-bagian yang tidak boleh terkena
v-'| E J - -g= - - -
2@ #§ warna dasar. proses penembokan pada batik memiliki suhu lebih besar dari
>9.2 100°C. Menurut Ramdani (2020) Titik lebur adalah suhu dimana benda
2583 berbentuk padat akan berubah wujud dari padat menjadi cair. Padat-cair
= Lo .‘ g . . - -
=523 (mencair)Pada saat mencairkan lilin dengan menggunakan kompor peristiwa
0w d . . . .
E =53 ini memerlukan energi panas. Cair- padat (membeku) Proses ini setelah
93%3 e . . . : .
Sl menorehkan lilin di kain dan juga lilin yang lama tidak di panaskan sehabis
J s = m
;’ r; O terpakai akan mengalami proses membeku, Peristiwa ini zat melepaskan
* B F @ .
1 — energi panas.
; & § d. Konsep Sains Pada Proses Penguatan Warna
- = | i |
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Gambar 4.18 proses penguatan warna
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Selanjutnya pada proses ini, zat warna reaktif di larutkan kedalam air

kemudian kain yang sudah diberi warna kemudian di celupkan hingga merata.
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Pada proses ini terjadi perubahan warna dan terjadi ikatan antara serat kain
dengan zat warna.

Menurut eva dkk zat warna reaktif merupakan jenis zat warna dengan
gugus reaktif yang memiliki kemampuan mencelup serat selulosa, protein dan
poliamida. Dalam proses pencelupan, gugus reaktif pada zat warna ini
membentuk ikatan kovalen dengan polimer serat dan menjadi bagian integral
dari serat.zat warna reaktif memiliki pengaturan elektron yang sangat stabil
dan dapat tahan terhadap efek sinar ultraviolet. Zat warna reaktif juga
memiliki kekuatan warna (color strength) yang sangat tinggi, warnanya cukup
brilian dan memiliki ketahan luntur warna yang sangat baik serat tekstil di
dalam air memiliki muatan negatif sedangkan zat warna yang dapat larut di
dalam air pada umumnya berupa anion (bermuatan negatif).

Hal inilah yang menyebabkan penetrasi larutan zat warna pada serat
tektil  menjadi  terhambat.penambahan zat pembantu yang dapat
menghilangkan atau mengurangi muatan negatif pada serat atau zat warna
akan mempermudah zat warna dan serat lebih saling mendekat hingga
mengalami difusi dan fiksasi.1,2 proses pencelupan serat selulosa dengan zat
warna reaktif memerlukan zat pembantu dalam jenis dan jumlah yang relatif
banyak yaitu garam/elektron sebanyak 30 g/1-50 g/1senyawa alkali sebanyak
10 g/1dan zat pembasah. Fikasi zat warna reaktif pada serat selulosa terjadi
pada kisaran H 10,5-12,0. Pada Ph Tersebut zat warna reaktif yang telah
berdisfusi ke dalam serat akan bereaksi dengan serat selulosa oleh karena itu
penambah alkali. mekanisme reaksi yang terjadi pada umumnya dapat di
gambarkan sebagai penyerapan unsur positif pada zat warna reaktif setelah
penambahan alkali terhadap gugus hidroksil pada serat selulosa yang

terioninasi.
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Ss23 Gambar 4.19 proses penglorotan

&8z . ; i i
5 ; @ & Selanjutnya adalah proses penglorotan, Ketika semua motif telah di
==d 3 ) . . .
9Z23 warnai, maka pembuatan batik berikutnya adalah penglorotan batik. Pada
S553

=30 8 proses ini bertujuan untuk menghilangkan lilin dari kain. Penglorotan adalah
o =35 3 . .. . .
g8ca menghilangkan tekstur lilin batik dengan meletakkan atau memanaskan kain
[n] o E: E-I . . .

3_) 2 5 < dalam air panas yang diletakkan di atas kompor yang menyala.

& o c O

x 23 =t i i ;

; 7 o Apabila dua benda yang suhunya berbeda saling bersinggungan, akan
2 24 “- terjadiperpindahan kalor dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang
g 509 o

2 o3 = bersuhu rendah. Cara perpindahan kalor digolongkan menjadi tiga, yaitu
g = ;r —  sebagai berikut (Setya Nurachmandani, 2009):

T Zc¢ 3. , ,

& 27 D a) Perpindahan Kalor Secara Konduksi

5 23 = , : .

c gg Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat perantara
< 53 i . . . .

< 28 tanpa disertai perpindahan partikel-partikel zat tersebut secara
3 538

3

larutan. Proses ini memerlukan batang logam untuk mengangkat batik

karena air bersuhu tinggi atau panas. Saat mengangkat lama kelamaan
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ujung tongkat akan terasa panas. Kalor tersebut berpindah dari benda

yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah.
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Namun tidak hanya itu ada juga perpindahan kalor yang terjadi
saat air mulai dipanaskan dengan kompor. Proses konduksi terjadi
ketika panas dari kompor berpindah ke panci. Alumunium adalah
konduktor atau penghantar panas yang baik. Alumunium langsung
menyerap dan menyebarkan panas dari api.

b) Perpindahan Kalor Secara Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan
perpindahan partikel-partikel zat perantara karena adanya perbedaan
rapat massa. Salah satu contoh kalor secara konveksi yaitu saat
mendidihkan air ke dalam panci. Panas akan mengalir melalui kompor
menuju panci secara konduksi. Panas dari panci akan memanaskan air
yang berada di bagian bawah. Air pada bagian bawah akan memanas
dan kemudian naik, sedangkan air yang lebih dingin bergerak turun
untuk menggantikannya. Akan ada gerakan siklus berputar secara
konveksi yang mengindikasi kan terjadinya perpindahan panas.

c) Perpindahan Kalor Secara Radiasi

Radiasi adalah perpindahan kalor secara pancaran tanpa melalui

zat perantara (tanpa melalui bahan), yaitu berupa gelombang

elektromagnet.

Konsep Sains Pada Proses Penjemuran
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Gambar 4.20 proses penjemuran

Menjemur pengrajin batik adalah langkah terakhir dari proses pembuatan

batik. Proses pengeringan alami menggunakan sumber daya alam matahari.

ons uD

Menurut JN bahwa proses penjemuran batik pada prinsipnya adalah

UD[ uIippnIns pyou] unylng Jo Al

D50

. l_ll .—
|



uoIopq g

[
L

3 oAU ocpad LuaLu

i

LD OUIng MIN Wz oduog

040 UDD UDHD

undodo ynpued woop i sng oAy yrines no

LD

o

LInsnA U Lo o

| W

oD

JagLuns _I;'_‘-ZZ1_’]L]-'_1.";-_I-'_'I_U D UDLWUIN LD 2U S DOUDE U S1ng

DsipnUEd U

ARy Ut

oJylul (W]

LI

CiLl

)50

Duopun-Buopu

UIPRAIDS DYDY Unuyns Jo Alsiaalun

uor

[T LA

47

pengeringan. Air yang ada pada bahan batik bisa dikeluarkan melalui proses
penguapan, penguapan terjadi pada semua kondisi. Apakah berada di ruang
tertutup yang cahaya tidak masuk langsung atau diruang terbuka akan terjadi
penguapan. Penguapan ditentukan oleh kelembapan, nilai kelembapan pada
udara, sirkulasi atau aliran udara.

Jadi biasanya menjemur ruangnya harus terbuka ada udara yang bisa
masuk dan keluar akan lebih cepat kering, kalau ditutup ada ruangan tertutup
tidak ada intraksi, udara tidak bisa keluar masuk maka akan lambat untuk
kering karena udara tidak berganti. Ketika udara telah jenuh dengan air maka
akan pergi, udara datang buang air maka prosesnya lancar. Pemilihan terkena
cahaya matahari langsung atau tidak bukan masalah cepat kering, karena
pembuat batik memilih menjemur batik tidak menggunakan cahaya matahari
langsung karena bisa merusak dan menyebabkan pudar, maka menjaga
kualitas batik agar tidak luntur.

Pengeringan adalah pemisahan sejumlah kecil air dari suatu bahan
sehingga mengurangi kandungan sisa zat cair di dalam zat padat itu sampai
suatu nilai rendah yang dapat diterima, menggunakan panas. Pada proses
pengeringan ini air diuapkan menggunakan udara tidak jenuh yang
dihembuskan pada bahan yang akan dikeringkan. Air (atau cairan lain)
menguap pada suhu yang lebih rendah dari titik didihnya karena adanya
perbedaan kandungan uap air pada bidang antar-muka bahan padat-gas dengan
kandungan uap air pada fase gas. Gas panas disebut medium pengering,
menyediakan panas yang diperlukan untuk penguapan air dan sekaligus
membawa air keluar.

Pada gambar tersebut, terjadi proses perpindahan kalor dari matahari ke
kain sehingga biji kain yang dijemur dapat merasakan panas dari matahari.

Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya perbedaan suhu antara kedua
benda tersebut. Secara ilmiah, peristiwa tersebut dinamakan dengan
perpindahan kalor secara radiasi. Menurut R. A. Serway & Jewett (2004)
perpindahan kalor secara radiasi merupakan perpindahan kalor tanpa melalui

perantara dan tanpa disertai perpindahan partikel. Proses perpindahannya
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hanya menggunakan bantuan gelombang elektromagnetik. Menurut Abdullah
(2020) energi gelombang yang dipancarkan oleh matahari akan semakin besar
jika suhu matahari tinggi. Salah satu komponen gelombang yang dipancarkan
yaitu gelombang inframerah yang membawa sifat panas. Semakin tinggi suhu
matahari, maka semakin banyak pula energi gelombang inframerah yang
dipancarkan sehingga biji kopi akan terasa lebih panas dan cepat kering dalam
waktu yang singkat. Energi yang ditransfer dalam peristiwa ini disebut dengan
radiasi termal.

Besarnya energi matahari yang ditransmisikan dapat dinyatakan dengan
persamaan berikut.

Prad = geAT4
Keterangan:
P :daya radiasi (W)
o :konstanta Stefan-Boltzmann (5,6703 x 10-4 W.m-2. K-4)
e :emisivitas permukaan objek
A :luas permukaan (m2)
T :suhu (K)

Simbol e merupakan emisivitas permukaan objek yang memiliki nilai
antara 0 dan 1, tergantung pada komposisi permukaan. Permukaan dengan
emisivitas maksimum 1 disebut dengan radiator benda hitam, tetapi
permukaan dengan nilai tersebut merupakan permukaan yang memiliki nilai
ideal dan tidak dapat ditemukan di alam.

2. Pemetaan Konsep Sains

Pemetaan konsep sain proses pembuatan batik terhadap Kopetensi
Dasar Sekolah Menengah Pertama.

Tabel 4.3 Kopetensi Dasar Pada Pemetaan Konsep Sains Proses

Pembuatan Batik.

Kelas | Kopetensi Dasar Konsep Sains

VIl 4.4 Mengenalisis konsep suhu, Proses pencairan lilin
pemuaian,kalor, perpindahan | dan proses pengecapan

kalor,perubahan wujud zat pada kain batik.

dan penerapannya dalam
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batik.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh proses
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. pembuatan batik. Pertama, pada proses ini diawali dengan memilih jenis kain

]
i

= yang akan digunakan untuk membuat batik jambi, adapun kain yang digunakan

3 oAU ocpad LuaLu

= adalah primisima/mori dengan menggunakan lilin yang telah mencair. Kedua,

i
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proses pengecapan, cap merupakan suatu alat yang terbuat dari tembaga yang
dibentuk sesuai dengan gambar atau motif yang dikehendaki, sebelum proses

pengecapan terlebih dahulu memanaskan lilin hingga lilin mencair, konsep sains

040 UDD UDHD

yang digunakan adalah rumus tekanan. Ketiga, pewarnaan batik, proses
pewarnaan batik dilakukan dengan mencelupkan kain kedalam cairan pewarna,
adapun zat pewarna yang digunakan adalah zat naptol dan kulit jengkol. Keempat,
penembokan batik, proses penembokan pada batik menggunakan lilin, canting
kecil, kuali kecil, dan kompor listrik. proses penembokan pada batik yaitu dengan

mencairkan lilin yang berbentuk padat sampai lilin mencair, setelah lilin mencair

LD

o

,;,'q bagian dasar kain ditembok dengan menggunakan bantuan canting kecil. Secara
|Im|ah peristiwa tersebut terjadi perubahan suhu dan perpindahan kalor secara

0 konvek3| Kelima, proses penguatan warna dilakukan dengan beberapa kali

undodo ynpued woop i sng oAy yrines no

5 pencelupan sampai warna berubah menjadi pekat. Keenam, proses penglorotan

_batlk adalah menghilangkan tekstrur lilin batik dengan memasukkan kain
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lkedalam air mendidih. Ketujuh, proses penjemuran, proses pengeringan
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'menggunakan sumber daya alam matahari.

C. Konsp sains yang terdapat pada proses pembuatan batik sebagai berikut:
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_proses pertama, yaitu memilih jenis kain. Jenis kain yang di gunakan adalah
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Q pr|m|5|ma/mor| kain primisima mengandung 94% selulosa. Lilin batik merupakan

—icampuran parafin, mimiliki rumus kimia Cz Haz2 lilin lebah memiliki titik lebur

ARy Ut

: yang rendah, antara 62-64 °C jika dipanaskan hingga diatas 85 °C. Proses kedua,

:;pengecapan yang menggunakan prinsip persamaan tekanan. Proses Kketiga,

oJylul (W]

—fpewarnaan konsep sains yang terkandung didalamnya yaitu perubahan suhu dan
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__perplndahan kalor secara konveksi. Proses keempat, penembokan, memiliki suhu
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i—':leblh dari 100 °C. Proses kelima, penguatan warna, pada proses ini, zat warna
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dllarutkan kedalam air kemudian kain yang sudah diberi warna dicelupkan hingga

[
L

¢ qmerata dan dilakukan dengan beberapa kali hingga warnanya menjadi pekat,
— proses pencelupan serat selulosa dengan zat warna reaktif memerlukan zat

H pembantu dalam jenis dan jumlah yang relatif banyak yaitu garam/elektron

3 oAU ocpad LuaLu

j sebanyak 30 g/1-50 g/lsenyawa alkali sebanyak 10 g/1dan zat pembasah. Fikasi

zat warna reaktif pada serat selulosa terjadi pada kisaran H 10,5-12,0; keenam,

i
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penglorotan, proses penglorotan adalah menghilangkan tekstur lilin, kain
dimasukan kedalam air mendidih yang telah dicampurkan dengan soda ash, Cara

perpindahan kalor digolongkan menjadi tiga yaitu Perpindahan Kalor Secara
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Konduksi, Perpindahan Kalor Secara Konveksi dan Perpindahan Kalor Secara
Radiasi; ketujuh, penjemuran, proses penjemuran batik pada prinsipnya adalah
pengeringan. Air yang ada pada bahan batik bisa dikeluarkan melalui proses
penguapan, penguapan terjadi pada semua kondisi. Apakah berada di ruang
tertutup yang cahaya tidak masuk langsung atau diruang terbuka akan terjadi

penguapan.
BZ SARAN

Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis, yakni analisis
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etnosalns proses pembuatan batik jambi di kabupaten muaro jambi sebagai
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sumber belajar sains, maka penulis memberi saran sebagai berikut:
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1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan dan membuat

Lo

bahan ajar maupun modul ajar berbasis etnosains atau keaifan lokal

oD

berdasarkan KD IPA pada setiap jenjang sekolah.
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggali dan menganalisis kearifan

lokal setempat untuk dapat mengkontruksikan dengan sains.

LD OUIng MIN Wz oduog

Losnuad U
1|50

w

Dengan adanya pemetaan kopetensi dasar berdasarkan proses pembuatan
batik jambi, diharapkan guru mata pelajaran IPA dapat menerapkan

pembelajaran etnosains pada proses membatik sebagai sumber belajar

siswa dan meningkatkan kualitas belajar siswa.
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Lampiran 1 Angket Siswa

ANGKET BATIK

A. Petunjuk Pengisian

B.

1. Isilah data diri dengan benar!

2. lIsilah pertanyaan di dalam kotak ( -, dengan teliti dan jujur !

3. Isilah pertanyaan yang sama berbentuk esai dengan baik, teliti, dan
jujur!

Identitas Responden

Nama

Kelas

Sekolah

\[o Pertanyaan Ya Tidak

1.  Apakah kamu tahu sejarah batik di Jambi

2. Apakah kamu tahu macam-macam motif batik Jambi

3. Apakah kamu tahu filosofis batik Jambi

4.  Apakah kamu tahu proses pembuatan batik Jambi

5. Apakah kamu tahu cara mewarnai batik dengan
pewarna alami

6. Apakah kamu tahu konsep IPA/Fisika pada batik
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Lampiran 2 Analisis angket siswa

:— = MTS Tarbiyah islamiyah

5

e X :], NAMA 1 2 3 4 5 6 JUMLAH SKOR MAKS NILAI
f: L_?I.: ij Kevin Adriano 0 10 0 10 10 0 30 100 30
e EI 5| Andes Sulastri 10 0 0 10 10 0 30 100 30
j EB:_ 3 Nuru!ﬁerdiansyah 0 0 0 0 0 0 0 100 0
g 43 | M. Fardli 0 10 0 0 10 0 20 100 20
= 50 7| Ayu Skt 0 0 0 0 0 0 0 100 0
3760 5] Alif Samsabil Ramahdan 10 10 0 0 0 0 10 100 10
S 75 o[ Dini Maharani 0 10 0 10 0 0 20 100 20
S 8% 4| Azkiygh Nur Azizah 0 10 0 0 0 0 10 100 10
=93 7| Wardgiul Islamiyah 0 0 0 0 0 0 0 100 0
% 10!,,_ ; Ana L?{fa Punisa 0 10 0 10 0 0 20 100 20
g 112 : Jaib My Cahya 0 10 0 0 10 0 20 100 20
S El Tot Nila 20 70 0 40 40 160
i E— Jumla_ENilai Keseluruhan 170 1100
B ; Persehllasez (Total Nilai/Total

1:' Nilai geseluruhan)xloo% 18,2% 63,6% 0,0% 36,4% 36,4% 0,0%

1 Persentase keseuruhan 25,8%

S Maksimal 70

5 Minirfl 0

M
] 5L

I
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Chart Title

Dari beberapa data yang telah saya olah bahwa hanya 2 % siswa yang mengetahui tentang sejarah batik.

Motif batik jambi 40% siswa mengetahui

Filosofis batik jambi 0 % siswa tidak mengetahui.

Proses pembuatan batik jambi 23% siswa mengetahui.

Hanya 40% siswa mengetahui tentang pewarnaan batik jambi.
0% siswa tidak mengetahui konsep IPA pada batik
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Lampiran 2 Analisis angket siswa

SMP 10 Muaro Jambi
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SKOR MAKS
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10

10

100

= > 4| Arifah 0 10 10 10 30 100 30
- 2% 3| Deni 10 0 10 0 20 100 20
a3 "___

5 32 2| Ferdi 0 0 0 0 0 100 0
il ] [ %)

3 4% 2| Ikrom 0 10 0 10 20 100 20
< 525[ Laila™ 0 0 0 0 0 100 0
2 65 8] Mari 0 10 10 20 100 20
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JumIaENiIai Keseluruhan 170 1100
Persentase= (Total Nilai/Total
—
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= Perseptase keseuruhan 25,8%
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Chart Title

Dari beberapa data yang telah saya olah bahwa hanya 2 % siswa yang mengetahui tentang sejarah batik.

Motif batik jambi 40% siswa mengetahui

Filosofis batik jambi 0 % siswa tidak mengetahui.

Proses pembuatan batik jambi 23% siswa mengetahui.

Hanya 40% siswa mengetahui tentang pewarnaan batik jambi.
0% siswa tidak mengetahui konsep IPA pada batik
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Lampiran 2 Analisis angket siswa

Aplin™ 10 0 10 100 10
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20 100 20
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i LA ,-_:' 0
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a359%
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Chart Title

Dari beberapa data yang telah saya olah bahwa hanya 2 % siswa yang mengetahui tentang sejarah batik.

Motif batik jambi 40% siswa mengetahui

Filosofis batik jambi 0 % siswa tidak mengetahui.

Proses pembuatan batik jambi 23% siswa mengetahui.

Hanya 40% siswa mengetahui tentang pewarnaan batik jambi.
0% siswa tidak mengetahui konsep IPA pada batik
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Guru

WAWANCARA GURU

Identitas responden

Nama

Jabatan
Sekolah

Daftar pertanyaan

1.

10.
11.

12.

Berdasarkan pengamatan bapak /ibu di kelas, bagaimana respon siswa
terhadap proses pembelajaran IPA?

Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA apakah telah
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)

Apa saja media yang di gunakan oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA?

Metode apa yang di gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA?
apakah metode tersebut efektif?

Bahan ajar apa saja yang di gunakan guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA?

Apakah bahan ajar tersebut efektif di gunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang di inginkan?

Apakah bahan ajar tersebut tersedia di perpustakaan?

Apakah siswa mengetahui dan mengenal beberapa jenis kearifan lokal
(batik, senandung jolo, zikir berdah, anyaman pandan, tradisi betangas,
candi muaro jambi, makanan tempoyak, dan gula aren) yang terdapat di
daerahnya?

Apakah dalam pembelajaran sudah pernah mengaitkan kearifan lokal
tersebut dengan konsep IPA/Fisika?

Apakah ibu/bapak tau di dalam kearian lokal ada konsep IPA/Fisika?
Apakah siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep fisika
dalam kehidupan sehari-hari?

Apakah guru dan siswa menggunakan sumber referensi tambahan seperti

buku non teks? jika iya apakah buku tersebut tersedia di perpustakaan?
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Lampiran 4 Hasil Wawancara Guru

[T LA

i— HASIL WAWANCARA GURU
< A. ldentitas Responden
i Nama : Solawati, S.Pd
: Jabatan : Guru mata pelajaran IPA
H Sekolah : SMPN 34 Muara Jambi
j B. Daftar Pertanyaan
2 No Pertanyaan Jawaban
1 | Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu | Positif dan baik, namun seperti
di kelas, bagaimana respon siswa | yang kita ketahui bahwa IPA adalah
terhadap proses pembelajaran IPA? materi yang sedikit sulit bagi siswa,
jadi terkadang para siswa kurang
antusias untuk mengikuti pelajaran/
2 | Bagaimana hasil belajar siswa pada | Tergantung materi, apabila materi
mata pelajaran IPA? Apakah telah | nya mudah dimengerti siswa, maka
mencapai Kriteria Ketuntasan | para siswa pada saat latihan atau
Minimum (KKM)? ulangan harian banyak yang sudah
;ﬂ mencapai KKM.
T 3 | Apa saja media yang digunakan oleh | Buku paket dari pemerintah dan
: guru dan siswa dalam pelaksanaan | alat praktikum.
= pembelajaran IPA?
; 4 | Metode apa yang digunakan dalam | Metode ceramah, diskusi, dan tanya
1 pelaksanaan  pembelajaran  IPA? | jawab.
_ ' Apakah metode tersebut efektif? Metode tersebut sejauh ini cukup
9 efektif.
:j 5 | Bahan ajar apa saja yang digunakan | Buku paket pemerintah
G guru dan siswa dalam pelaksanaan
E* pembelajaran IPA?
: 6 | Apakah bahan ajar tersebut efektif | Efektif karna buku paket tersebut
:v digunakan untuk mencapai tujuan | boleh dibawa pulang, sehingga
E: pembelajaran yang diinginkan? peserta didik dapat mempelajari
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g IL" = dirumah maupun disekolah.

2 ' & S 7 | Apakah bahan ajar tersebut tersedia | Tersedia.

2 ;E j_'; di perpustakaan?

"? :: ; 8 | Apakah siswa mengetahui dan | Beberapa kearifan lokal pasti

E S e mengenal beberapa jenis kearifan | mereka mengetahuinya, contohnya

i j lokal yang terdapat di daerahnya? Candi Muara Jambi yang berada di

Pf _ sekitar sekolah ini.

5 9 | Apakah dalam pembelajaran sudah | Belum, hanya sudah pernah

_j pernah mengaitkan kearifan lokal | mengaitkan dengan  kehidupan

j dengan konsep IPA? sehari-hari saja.

E_ 10 | Apakah siswa mengalami kesulitan | Untuk beberapa materi iya, seperti

i Tt _J dalam menerapkan konsep fisika | dalam proses fotosintesis

7 :5 % ; dalam kehidupan sehari-hari? tumbuham, dlI.

:i ; E_ qJ 11 | Apakah guru dan siswa menggunakan | Belum.

th_EE.J sumber referensi tambahan seperti

j i_ _ 1 buku non teks? Jika iya, apakah buku

:— ; g Ej tersebut tersedia di perpustakaan?

: :_;I T 12 | Apa saja jenis buku non teks yang | Belum.

j :_ a E tersedia di perpustakaan? Contohnya

: E 2 E seperti buku pengayaan?

f j :— : 13 | Apakah buku pengayaan tersebut | Belum.

;J g ;; d telah dikaitkan dengan kehidupan

s j_ 5 _ ' sehari-hari/kearifan lokal?  Jika

_? : FJ :i belum, mengapa?

= 0 O Hasil analisis:
; ;' 1. Menurut guru, respon siswa di SMP N 34 Muaro Jambi terhadap pembelajaran
_ i IPA positif dan baik,namun masih banyak siswa yang menganggap
j :” pembelajaran IPA itu sulit.olen karena itu siswa kurang antusias untuk
: E:* mengikuti pembelajaran tersebut.
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Menurut guru, mata pembelajaran IPA sudah mencapai KKM namun

tergantung materi yang mudah di mengerti oleh siswa.

. Adapun media yang digunakan guru dan siswa di SMP N 34 muaro jambi

adalah buku paket dari pemerintah dan alat praktikum.

Metode yang di gunakan dalam pembelajaran IPA di SMP n 34 muao jambi
Diskusi, ceramah, dan Tanya jawab. metode ini sangat efektif.

Mengenai mata pembelajaran IPA guru dan siswa di SMP N 34 muaro jambi
menggunakan buku paket pemerintah.

Menurut guru, bahan ajar di sekolah sangat efektif karena buku paket boleh di
bawa pulang, siswa dapat belajar di rumah.

Bahan ajar sudah tersedia di perpustakaan.

Menurut guru, siswa SMP N 34 Muaro jambi sudah ada yang mengenal
kearifan lokal seperti candi muaro jambi, batik jambi tetapi tidak mengenal
semua kearifan lokal yang ada di muaro jambi.

Dalam proses pembelajaran IPA di SMP N 34 muaro jambi belum mengaitkan
kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPA, hanya mengaitkan pembelajaran
IPA dengan kehidupan sehari-hari.

. Menurut guru, siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep fisika

dalam kehidupan sehari-hari.

. Guru dan siswa belum menggunakan sumber referensi tambahan seperti buku

non teks dan belum tersedia di perpustakaan.

12. Buku pengayaan dan buku non teks belum tersedia di perpustakaan SMP N 34

muaro jambi.

Buku pengayaan blum di kaitkan kedalam kehidupan sehari —hari.
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E— HASIL WAWANCARA GURU
i A. ldentitas Responden
: Nama : Sarah, S.Pd
H Jabatan : Guru mata pelajaran IPA
j Sekolah : SMPN 11 Muaro Jambi
= B. Daftar Pertanyaan
No Pertanyaan Jawaban
1 | Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu | Respon yang diberikan oleh siswa
di kelas, bagaimana respon siswa | positif. Tergantung metode yang
terhadap proses pembelajaran IPA? digunakan, jika ceramah terus
menerus siswa cenderung bosan
tetapi jika dilakukan diskusi siswa
akan lebih semangat dan responsive
dalam pembelajaran.
2 | Bagaimana hasil belajar siswa pada | Sekitar 70%-80% semua siswa
;ﬂ mata pelajaran IPA? Apakah telah | telah  mencapai KKM  yang
T mencapai Kriteria Ketuntasan | ditetapkan. Tergantung materi nya
: Minimum (KKM)? juga, jika susah maka akanaka
= nadabaikan.
: 3 | Apa saja media yang digunakan oleh | Buku paket dari pemerintah, alat
1 guru dan siswa dalam pelaksanaan | praktikum, ppt, sumber internet,
_ ' pembelajaran IPA? alat dan chattime.
_ 4 | Metode apa yang digunakan dalam | Metode ceramah, diskusi, dan tanya
ij pelaksanaan  pembelajaran  IPA? | jawab.
Q Apakah metode tersebut efektif? Metode tersebut sejauh ini cukup
| efekif.
: 5 | Bahan ajar apa saja yang digunakan | Buku paket pemerintah, LKPD
:v guru dan siswa dalam pelaksanaan | yang dibuat sendiri.
E; pembelajaran IPA?
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é 6 | Apakah bahan ajar tersebut efektif | Efektif karena siswa membawa

: digunakan untuk mencapai tujuan | buku yang dipinjamkan kerumah,

:_') pembelajaran yang diinginkan? sehingga dapat dipelajari terlebih

. dahulu.

7 | Apakah bahan ajar tersebut tersedia | Tersedia.

j di perpustakaan?

7 8 | Apakah siswa mengetahui dan | Beberapa kearifan lokal pasti
mengenal beberapa jenis kearifan | mereka mengetahuinya, contohnya
lokal yang terdapat di daerahnya? Candi Muara Jambi yang berada di

sekitar sekolah ini.

9 | Apakah dalam pembelajaran sudah | Belum, hanya sudah pernah
pernah mengaitkan kearifan lokal | mengaitkan dengan kehidupan alam
dengan konsep IPA? sekitar dan kehidupan sehari-hari.

10 | Apakah siswa mengalami kesulitan | Untuk beberapa materi iya, tetapi
dalam menerapkan konsep IPA | sekitar 50% siswa sudah dapat
dalam kehidupan sehari-hari? menerapkannya.

2 11 | Apakah guru dansiswa menggunakan | lyaa dan buku tersebut di sediakan
g sumber referensi tambahan seperti | di perpustakaan.

: buku non teks? Jika iya, apakah buku

= tersebut tersedia di perpustakaan?

: 12 | Apa saja jenis buku non teks yang | Buku yang tersedia di perpustakaan
I tersedia di perpustakaan? Contohnya | yaitu buku pena yang berisi LKPD
_ ' seperti buku pengayaan? dan digunakan.

— 13 | Apakah buku pengayaan tersebut | Belum.

f telah dikaitkan dengan kehidupan

0 sehari-hari/kearifan ~ lokal?  Jika

Bt belum, mengapa?

DG DU

uippny

[T LA

< Hasil analisis:

1. Menurut guru,respon siswa dalam pembelajaran IPA di SMP N 11 Muaro

jambi Positif ,jika menggunakan metode diskusi siswa lebih semangat
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10.

11.

12.

13.

66

untuk mengikuti proses pembelajaran,tetapi siswa cenderung bosan jika
menggunakan metode ceramah terus menerus.

Hasil belajar IPA di SMP N 11 muaro jambi sudah mencapai KKM yang
di tetapkan.

Menurut guru, media yang di gunakan di SMP N 11 muaro jambi yaitu
buku paket, alat praktikum, ppt dan sumber internet

Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran IPA di SMP 11 yaitu
Tanya jawab, cerah, dan diskusi.

Bahan ajar yang di gunakan guru dan siswa di SMP 11 saat ini LKPD
yang di buat sendiri dan buku paket.

Menurut guru, bahan ajar pembelajaran IPA efektif karena siswa bebas
meminjam buku sehingga dapat di pelajari dahulu.

Bahan ajaran sudah tersedia di perpustakaan SMP N 11 muaro jambi.
Siswa sudah mengetahui kearifal lokal di muaro jambi, seperti candi
muaro jambi, tetapi siswa belum mengetahui semua kearifan lokal yang
ada di muaro jambi.

lokal

pembelajaran IPA, tetapi guru mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Guru belum pernah mengaitkan Kkearifan dengan konsep

Menurut guru, ada beberapa siswa mengelami kesulitan dalam
menerapkan konsep IPA tetapi 50% siswa sudah dapat menerapkannya.
Guru dan siswa sudah menggunakan sumber referensi buku non teks dan
sudah tersedia di perpustakaan SMP N 11 muaro jambi.

Ada beberapa buku yang tersedia di perpustakaan yaitu buku pena yang
berisi LKPD yang di gunakan.

Buku pengayaan belum di kaitkan dalam kehidupan sehari-hari dan

kearifal lokal.
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HASIL WAWANCARA GURU

Identitas Responden

Nama : Fatimah S.Pd
Jabatan : Guru mata pelajaran IPA
Sekolah : MTS tarbiyah islamiyah

- B. Daftar Pertanyaan

DOES H O

(e ale

Pertanyaan

Jawaban

:DuDpun-o

NOJD UD P uDio
A yrun|as Nnolpo uop U

Yrunas
10

CHLppnG M o

nuad ‘uoiyausd

H0A
UaLl DUy U spng DA

o

LiC
=

A
=Tlelln

unis

Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu

di kelas, bagaimana respon siswa

terhadap sistem pembelajaran IPA?

Respon siswa baik, tetapi kalau kito
terapkan K13 nian tu dak biso.
Karena biso dibilang setiap anak tu
memiiki kecerdasan berbeda. Jadi,
kalau murni kito tetapkan K13 dio
dak paham. Samo di fisika “apo ni
bu?”, “fisika kok ado rumus?”,
“IPA kok ado hitung-hitungan ado
Jadi
setidaknyo kito kasih arahan kayak

rumus?”. bingung kan...

mano, masuklah dio paham baru

biso kito kasih tentang lain.
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Bagaimana hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPA? Apakah telah

mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM)?

iya, paling kalau

misalnyo dak ado tu memang kalau

Insyaallah

anak ni dak biso, kito dak biso

bilang anak ni lolo. Mungkin

pemahamannya belum  sampe.
Kalau memvonis anak tu lolos jadi
bisa anak tu nge down gitu nah.
Paling kalau belum ngerti ditanya
lagi. Mana yang belum paham pada
kito

materi. Kalau dak sampali,

bantu kayak diremedialkan.
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M
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% I“ =t 3 | Apa saja media yang digunakan oleh | Cuman media visual. Karena disini
—j 1: = guru dan siswa dalam pelaksanaan | untuk alat peraga masih belum ado.
f ;E :a pembelajaran IPA? Kecuali biologi. Cuman kalau
; :: ; berhubungan dengan alat sederhana
S kayak bandul kan biso dibuat
i j dewek. Kalau getaran paling kito
% _ manfaatkan tali atau mistar.

—i Kalau visual pakai infocus dan

_j download materi. Dan efektif lah
_j selama ini. Soalnyo ado aplikasi
: yang biso kito langsung praktek,
; 2 _J kayak Macromedia.

7 :é % ; 4 | Metode apa yang digunakan dalam | Metode Scientific Learning. Nah

e :4 pelaksanaan  pembelajaran  IPA? | kan kalau dalam K13 dak biso nian
% Z 'i 2 Apakah metode tersebut efektif? kito buat ke anak kayak gitu. Jadi
g ti_ ; awal-awal kito kasih arahan kaya
; _;ZJ “f mano, masuklah dio paham baru
; __ i‘ ; biso kito kasih tentang lain.

*j E_ 5 E 5 | Bahan ajar apa saja yang digunakan | Bahan ajar tu kayak buku dari
_3 “I 2 ": guru dan siswa dalam pelaksanaan | sekolah, LKS dak ado, kalau modul
f : :— S pembelajaran IPA? buat dewek, dan kalau modul

;J _ 5 E ngikut KI KD tu nah.

s : 5 ‘ 6 | Apakah bahan ajar tersebut efektif | Efektif, tetapi kasih arahan dahulu
1 : ’— g digunakan untuk mencapai tujuan | baru kito masuk lah dio paham baru
; ? 2 f pembelajaran yang diinginkan? biso kito kasih tentang lain.

? :_ E 7 | Apakah bahan ajar tersebut tersedia | Masih belum untuk saat ini

; E-l di perpustakaan?
; i‘) 8 | Apakah siswa mengetahui dan | Belum ado
: 5: mengenal beberapa jenis kearifan
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é lokal yang terdapat di daerahnya?
: 9 | Apakah dalam pembelajaran sudah | Belum,paling di kaitkan dalam
:_'1 pernah mengaitkan kearifan lokal | kehidupan sehari hari. Pokoknyo
: dengan konsep IPA? yang anak-anak sering temuin. Jadi
H anak-anak tu tidak bingung, tidak
j ambigu. Ini tu supaya, cepat diingat
7 dan dinalar anak-anak. Jadi apo
yang sering ditemuin. Contohnyo
jemur baju. Jadi dio ingat
10 | Apakah siswa mengalami kesulitan | Tidak kesulitan
dalam menerapkan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari?
11 | Apakah guru dan siswa menggunakan | Masih belum ado

sumber referensi tambahan seperti

buku non teks? Jika iya, apakah buku

tersebut tersedia di perpustakaan?
i 12 | Apa saja jenis buku non teks yang | Belum ado
0 tersedia di perpustakaan? Contohnya
: seperti buku pengayaan?
4 13 Apakah buku pengayaan tersebut | Belum.
S telah dikaitkan dengan kehidupan

sehari-hari/kearifan lokal?

[T LA

Hasil analisis:

1. Menurut guru,respon siswa terhadap pembelajaran IPA baik,tetapi ketika

kita terapkan K 13 tidak bisa karena siswa mempunya kecerdasan yang

berbeda beda,sehingga kalau kita tetapkan K 13 banyak siswa yang tidak

memahami pembelajaran IPA tersebut.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA itu 80% siswa udah mencapai

batas KKM tetapi masih ada siswa yang blom sampai pemahaman

nya,maka guru bisa memberikan nilai ulangan.
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Media yang digunakan di MTS tarbiyah islamiyah adalah media visual,
karena di sekolah tersebut blum ada alat peraga, maka guru memakai alat
praktikum sederhana dan macromedia.
Metode yang di gunakan adalah scientific learning
Bahan ajar yang di gunakan guru dalam pembelajaran IPA buku dari
sekolah, dan guru tersebut membuat modul sendiri.
Bahan ajar yang di gunakan di mts efektif namun kita memberikan arahan
kepada siswa terlebih dahulu.
Bahan ajar blum tersedia di perpustakaan
Siswa blum mengenal beberapa jenik kearifan lokal yang ada di muaro
jambi
Menurut guru kearifan lokal blum pernah di kaitkan ke dalam
pembelajaran IPA, hanya di kaitkan dalam kehidupan sehari-hari.
. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari prose.
. Guru dan siswa di MTS tarbiyah islamiyah blum menggunakan sumber
referensi.
. Blum ada buku non teks di perpustakaan MTS tarbiyah islamiyah.

. Blum mengaitkan buku pengayaan di sekolah tersebut.
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara Pengrajin Batik Jambi

N i O3dId YO @

Canting terbuat dari tembaga /emas/besi?

Capterbuat dari apa?

% : _n ET' ; PEDOMAN WAWANCARA PROSES PEMBUATAN BATIK
g8%dg
fJ %-;f'J ;E i 1. Apa ciri khas batik muaro jambi?
; B ; :5 ; 2. Apa saja motip batik muaro jambi?
_j 5 :: : 3. Jenis batik yang di produksi cap/tulis?
i E —E— j 4. Apasaja alat dan bahan batik tulis?
Fj 0 L—: = 5. Apasaja alat bahan batik cap?
7 f 6. Bagaima proses pembuatan batik cap/tulis?
” 1.
8.
9.

Jenis kain apa saja yang bisa digunakan dalam pembuatan batik muaro

jambi?

10. Jenis lilin /malam apa saja yang bisa digunakan dalam proses pembuatan

batik muaro jambi?

WIS MIN

11. Apa saja zat pewarna alami yang di gunakan dalam membatik

il oCduoy 1w SINY OADY Yrun|as

u

12. Apa saja zat pewarna kain dalam membatik?

g

13. Bagaimana proses penjemuran dan berapa lama?

S1DIS

14. Bagaimana proses penglorotan? apakah hanya memakai air biasa atau

bahan kimia?

undodo Fynpusd wWojop i Ssng OAI0Y Lrinas NoLo uop uoio
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15. Berapa kali penglorotan agar dapat hasil yang baik?
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Pertanyaan

Jawaban
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'

Kenapa warna merah jadi dominan di gunakan
dalam membuat batik Muaro Jambi? Kenapa tidak
memilih warna yang lainnya?

Warna yang dominan dalam pembuatan batik jambi
adalah warna merah, karena warna merah
terang/cerah, dan warna merah juga bisa
melambangkan dengan pemberani dan merupakan
cirri khas warna batik jambi.

PApakah ada makna atau pesan yang terkandung Filosopi batik jambi yaitu bisa dikaitkan dengan
fIf'daIam motif batik Muaro Jambi? candi-candi yang ada di jambi. Motif yang cirri khas
53 yang ada di batik jambi itu sendiri adalah
5, kebijaksanaan.
3 "Apa maksud dari motif tersebut? Apa saja jenis Motif pajra maksudnya lonceng, atau tempat orang
i ~motif batik yang sering kali di produksi? ibadah,motif candi tinggi itu adalah tempat suci bisa
4 { dikatakan juga tempat ibadah
4 Kenapa harus memakai bahan- bahan tersebut dalam | Karena alat-alat tersebut adalah alat yang digunakan
T 'Ei_,pembuatan batik? Apa boleh memakai bahan yang dalam membatik.
[Jainnya?
'5 £Kenapa harus memakai kain mori? Apa boleh Karena dengan menggunakan bahan ini pewarnaan
g:;memakai kain lainnya Atua kain biasa? nya meresap, boleh memakai bahan lain tapi warna
o nya nanti akan cepat pudar
6 +-apa saja langkah dalam membuat batik? Jika pada saat pembuatan batik terjadi kesalahan atau
: gagal maka proses tersebut akan diganti dengan
{+apakah dalam proses pembuatan batik seringterja | membuat produk lain selain batik seperti gantungan
:;'Ldikesalahan? Lalu bagaimana cara menyikapi kunci.
Fskesalahan tersebut?
7 Karena dengan menggunakan tembaga maka lilin

PKenapa bahan canting dalam pembuatan batik harus

73
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terbuat dari tembaga? Apa bisa terbuat bahan
aluminium atau emas?

nya tahan panasnya, dan kekuatannya.

Kenapa bahan cap dalam pembuatan batik harus
terbuat dari tembaga? Apa bisa terbuat dari bahan
aluminium dan emas?

Karena dengan menggunakan tembaga maka lilinnya
panasnya dan kekuatannya.

Kenapa harus kain mori apa tidak bisa memakai kain
selain kain mori?

L.

]
+

ot

+-

Boleh memakai kain lain tapi lebih mengutamakan
memakai kain mori, karena kain itu kualitasnya
bagus untuk membatik

:,,.':Apa boleh memakai lilin seperti umumnya dalam Dalam pembuatan batik hanya menggunakan lilin-
] ipembuatan batik Muaro Jambi? lilin yang sudah tentukan karena lilin yang seperti ini
J _ adalah lilin yang tahan lama dalam proses membatik
411 (-Kenapa harus menggunakan pewarna alami kenapa | Karena dengan menggunakan pewarna alami warna
_ %tidak menggunakan pewarna buatan? nya lebih bagus ketimbang pewarna buatan
112 PApakah boleh memakai zat pewarna campuran Bisa menggunakan pewarna campuran agar bisa
J _jdalam proses membatik? membuat warna yang lain dalam batik.
%13 DKenapa pada proses penjemuran tidak boleh terkena | Proses penjemuran dalam membatik dengan tidak
& anhaya Matahari? boleh terkena cahaya matahari maka pengeringan
' I nya lebih cepat.
14 DApakah boleh memakai bahan kimia atau tidak Proses pembuatan batik dengan menggunakan bahan
:'dalam pembuatan batik? alami bukan kimia
15 Bagaimana proses pengklorotan yg benar agar Pengklorotan yang benar agar hasilnya bagus bisa

Fmendapatkan hasil yang bagus dalam pembuatan

dilakukan berulang-ulang sampai lilin tidak
menempel.
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2| Pertanyaan

Indegenous Sciene

Scientific knowledge

5| Apa jenis kain yang di gunakan?

Mengapa tidak menggunakan
kain sutra atau kain katun?

(¥

UIppnIns DUDY| unuling jo AlIsiaalun

or

Menurut pengrajin batik kain yang baik di gunakan
sebagai bahan baku batik jambi adalah Jenis kain
primissima/mori.

Karena jenis kain mori ini tidak terlalu tebal dan
tidak terlalu tipis sehingga mudah menyerap zat
warna dan tidak mudah luntur.

Kain Primissima mori mengandung 94%
selulosa. Setiap jenis serat selulosa
memiliki sifat fisik dan sifat termal yang
berbeda.serat-serat selulosa dapat
bereaksi dengan resin-resin hidrofilik
serta membentuk komposit struktur tiga
dimensi yang sangat kompak (solid).serat
selulosa yang kuat dan mempunyai sifat
termal yang baik akan menghasilkan
komposit yang baik pula karena tidak
terpengaruh oleh faktor luar seperti suhu
dan kelembahan.sifat kain mori memiliki
kerapatan yang tidak terlalu padat dan
kain memiliki tekstur yang kasar hingga
mudah untuk menyerap zat warna. Jenis
kain Sutra adalah serat alami dan
mengandung protein. Sifat kain sutra
adalah memiliki Tekstur sutera halus,
lembut, licin,tidak mudah berjamur dan
susah terbakar sehingga kain sutra susah
untuk menyrap zat warna. Afinitas
pewarna kationik dan pewarna Asam
terhadap kain katun tidak baik dan hanya
pengendapan permukaan yang terjadi
karena daya tarik ionik. Sifat kain katun
adalah tahan panas,lembut dan kuat serta
tahan lama.Artinya pemilihan kain
tergantung pada afinitas terhadap zat
warna.

|.-=||
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2 5[ Apaitu lilin?

WippnIos Duby unuling 1o AlIsiaalun

Menurut pengrajin batik, lilin adalah bahan baku
untuk membatik.

Lilin batik merupakan campuran parafin,
parafin merupakan fraksi utama dari
minyak mentah yang di hasilkan dari
straight-destilation,di mana senyawa yang
di hasilkan mempunyai bilangan oktan
rendah.dan paraffin mempunyai sifat
yaitu mudah di cairkan dan cepat
membeku,daya lekat lemah sehingga
mudah lepas dari kain,titik leleh rendah
yaitu pada suhu 60 sampai 56 celcius dan
tahan terhadap larutan
alkali.mikrokristalin, lilin lebah,
gondorukem, dan lemak hewani. Parafin
murni berwarna putih transparan, tidak
berbau, memiliki rumus kimia
C20H22.Lilin lebah adalah pemurnian
alami lebah, warnanya agak gelap, dan
berbau harum. Lilin lebah memiliki titik
lebur yang rendah,antara 62-64 derajat
celcius.jika di panaskan hingga di atas 85
derajat celcius, lilin lebah ditambahkan ke
dalam campuran lilin untuk
menghaluskan parafin agar dapat
menempel pada kain dan tidak mudah
retak. Titik leburnya 1300 F.
Mikrokristalin digunakan sebagai
pengikat kering,dan
pelumas,mikrokristalin telah digunakan
secara luas sebagai bahan tambahan pada
kompresi langsung karena sifat
alir,kompatabilitas yang baik dan bentuk
sintetik dari lilin lebah. Gondorukem
merupakan sisa dari hasil distilasi getah

uor
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pinus yang berupa padatan berwarna
kuning jernih sampai kuning tua, berasal
dari getah tanaman pinus. Lemak hewani
diperoleh dari hewan,berbagai bahan
baku pembuatan lilin di campur dengan
komposisi tertentu sehingga
menghasilkan lilin batik yang memiliki
ketahanan terhadap air dan dapat meleleh
saat di panaskan,tidak mudah pecah
ketika kering dan mampu menempel di
kain dengan sempurna.

Canting dan cap batik terbuat
dari bahan apa ?

Kena}?._i;a memakai bahan
tembaga?

Apa@b bisa memakai bahan
besi,kuningan?

UIppNIDS DUDy| uDL

Menurut pengrajin batik canting dan cap batik
terbuat dari bahan tembaga, karena bahan tembaga
memiliki panas yang lebih tinggi di bandingkan
dengan besi atau kuningan,canting dan cap batik
juga bisa memakai bahan seperti besi atau kuningan
tetapi bahan tersebut tidak memiliki panas yang

tinggi.

e cap untuk membuat batik sebagai berikut;

Canting dan cap batik adalah terbuat dari
tembaga,lalu mengapa tembaga dapat di
pilih ? menurut teori fisika :atom tembaga
terbungkus rapat bersama dengan
elektron bebas hal ini menyebabkan
tembaga tembaga menjadi konduktor
panas dan penghantar listrik yang baik di
antara logam komersil lainya.tembaga
juga memiliki sifat tahan karat dan tahan
oleh suhu tinggi.maka,tembaga untuk
canting di rasa cocok di gunakan
sehingga lilin yang ada di dalam
nyamplung tetap mencair dan tidak
mudah beku.

Menurut teori dalam membatik; hal ini di
gunakan agar dapat menahan panas lilin
sehingga ketika keluar dari kuali dan

uor

[T LA




LU oyng min wz oduoy undodo ynpued wWojop i spng oAy yrun

U aday uoyb

85 Noyo uop uoinBogas

I LD DUng w7 Joloan, B

=Ts S T

g

LU

Uad ‘o

=

uo| g

=18

e

YOI DAJDY UDS|nU

=Tu|

o) uounsnAUS

53¢ UDIoC
|

S

"YO|DS0AU NEDNS WD Noiu Nopo JULe uos)nu

S0 1BCLUNS UDYINGSALSL DR UDYLUNIUDIUSW oduoy iU sijng oADs

Bunpun-£

-
A

78

e canting untuk mebuat batik tulis dan untuk
penguncian warna pada batik sebagai
Berikut
Nyan:plung

Cuculc Gagang

membuat cucuk canting akan buntu.

nilai konduktivitas nya adalah sebagai
berikut

Bahan Koefisian
konduktivitas
(W/MK)

kaca 1,05

Kayu 0,016

Tembaga 380

Baja 40

Emas 2,24

Aluminium 2,65

Perak 1,72

Permukaan tembaga asli yang saat ini
terbuka diwarnai dengan jingga merah
muda. embaga memiliki beberapa fungsi
seperti untuk menghantarkan panas dan
listrik, untuk bahan bangunan, dan untuk

IQUUD UPPNIDS DYDY UDYIINS JO AJSISAIUN DILUD(S| 81015
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membentuk paduan logam

bi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

g-Undarg:
ian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencanfumkan da menyebutkan sumber asli;

1k kepentingon pendidikan, penelition, penulisan korya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovon suatu masaloh.
gikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jarmbi

sebagaian dan atou seluruh karya fulis ini dolom bentuk opapun tanpaizin UIN Sutha Jamibi
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Bagai mana proses pengecapan
batik ?

Berdasarkan pengrajin batik proses pengecapan
pada kain batik adalah lilin di panaskan dengan
menggunakan kompor dan kuali,lilin di masukkan
kedalam kuali dan nyalakan kompor lalu masukkan
lilin yang berbentuk padat ke dalam kuali dengan
waktu selama 15 menit hingga lilin
mencair,setelah lilin mencair kemudian agar dapat
di cap pada kain batik

Berubah wujud pada lilin batik yaitu dari
padat ke cair yang di gunakan untuk
proses pengecapan pada kain batik,ketika
lilin telah mongering akan berubah wujud
lagi dari cair ke padat.jadi proses
perubahan wujud selalu ada dalam proses
pembuatan batik.

Secara ilmiah,perubahan bentuk zat pada
lilin adalah pengaruh kalor.

Kalor merupakan suatu bentuk energi
yang berpindah-pindah dari suatu zat ke
zat lain akibat perbedaan
temperatur.apabila benda menerima kalor
ada dua kemungkinan yang terjadi,yaitu
suhu benda naik atau wujud benda
berubah. perubahan bentuk zat ini terjadi
karena pristiwa pelepasan dan penyerapan
kalor. Kalor laten adalah panas yang di
serap oleh suatu benda selama proses
dengan suhu konstan.

Titik lebur adalah suhu dimana benda
berbentuk padat akan berubah wujud dari
padat menjadi cair.

e Padat-cair (mencair)

IGUUID UIpPAIDS DYDU] UDUNS JO ANSIBAIUN DIWDIS| 81015
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Pada saat mencairkan lilin dengan
menggunakan kompor peristiwa ini
memerlukan energi panas.

o Cair- padat (membeku)

L Proses ini setelah menorehkan lilin di
; kain dan juga lilin yang lama tidak di

panaskan sehabis terpakai akan
mengalami proses membeku.peristiwa ini
zat melepaskan energy panas.

Proses pembuatan batik cap terdapat
dengan prinsip tekanan.Artawa (2014)
mengemukakan bahwa pada tekanan, ada
gaya yang menyebabkan benda mampu
memberikan tekanan (sebanding), namun
tekanan juga di pengaruhi oleh luas di
permukaan benda yang memberikan
tekanan dan hubungannya berbanding
terbalik (karena benda yang memiliki luas
lebih kecil memberikan tekanan yang
lebih besar). Jadi secara matematis,
tekanan adalah perbandingan gaya per
luas permukaan benda.
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di dalam proses pengecapan batik
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terdapat rumus sebagai berikut :

UIpPRAIDS DU UDUYYNS JO AlISISAIUN DILID|S

sl Pl

e

QLD

I



82

()

| <

Tekanan
Gaya
Luas permukaan

Keterangan :

)
F
A

State Islamic University of Sulthan Thaha|Saifuddin Jambi
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dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

=penfingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjouvan swatu masalah.
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T : Bagaimana proses pengwarnaan | Berdasarkan pengrajin batik Bahan untuk Pengwarnaan dapat berupa pekerjaan
g ~. | pada proses pembuatan batik pengwarnaan batik ada dua macam yaitu pewarna mencelup yang di maksud dengan proses
= j dengan menggunakan pewarna sintetis dan pewarna alami.bahan kimia zat pewarna | pencelupan adalah suatu proses
3 - :J sintetik? sintetik yang digunakan untuk membatik adalah pemasukan zat warna ke dalam serat-serat
goza naptol. bahan tekstil,sehingga di peroleh warna
:T J Bagaimana proses pembuatan yang tahan luntur.zat warna yang di pakai
T ~ = |pewarnaalami? dapat berupa zat warna alam yang berasal
S 23 = dari tumbuh tumbuhan atau zat warna
S =8 ® sintetis.zat warna yang banyak di pakai
5 &2 o sebagai pewarna pada pembuiatan batik
8 23 3 adalah Naptol.teknik celup pertama
Bk o naphatol.fungsi naphtol ini untuk zat
ER- a c warna merupakan zat pewarna sintetis
a 5% = berikut proses pengwarnaan batik dengan pewarna | bukan alami di gunakan dalam proses
3 595 @ sintetik: pewarnaan dengan teknik celup terbagi 2
€ HE = bagian yang memiliki fumhsi yang
v 3% - proses pengwarnaan pada batik adalah langkah berbeda yakni naphtol dasar dan
3 22 ; pertama yang di lakukan yaitu merebus air sampai | pembangkitan warna.pada pencelupan
s 8% c mendidih dengan suhu lebih dari 100 derajat pertama warna belum tampak dalam
3 £ = celcius, air yang telah mendidih kita campurkan kain,sehingga untuk membangkitkan
- = kedalam pewarna sintetis di aduk sampai benar- warna dalam kain di butuhkan larutan
) = benar merata,setelah pewarna merata lalu di garam.jadi di celup dengan naphtol belum
~ a tambahkan air dingin secukupnya.tahap selanjutnya | Nampak warna. Minsalnya warna dasar
g = yaitu sebelum di lakukan proses pengwarnaan pada | merah belum Nampak di tambah garam
- iy batik,batik yang telah di cap kita masukkan ke diazonium sehingga akan memunculkan
El o dalam air yang telah di campurkan dengan deterjen | warna yang sesuai yang di inginkan.jadi
S = selama 1 menit, setelah di celupkan kedalam air warna yang kita inginkan tambah garam
. yang telah di kasih deterjen di angkat dan di diazonium.secara teknik naphtol tidak
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diamkan sehingga air pada kain turun,langkah
selanjutnya yaitu di lakukan pengwarnaan yang
pertama yaitu masukkan pewarna kedalam bak
pembuatan batik lalu di aduk sampai merata,setelah
di aduk kita masukkkan kain kedalam bak tersebut
lalu di gosok sampai merata sehingga kain batik
tersebut berubah warna menjadi warna kuning,lalu
di diam sampai air pada kain batik turun.

Setelah air pada batik turun lanjut dengan
pengwarnaan kedua,langkah nya yaitu masukkan
pewarna yang telah di aduk ke dalam bak untuk
batik di aduk sampai merata,masukkkan kain yang
telah di warnakan pertama lalu di gosok sehingga
warna nya berubah.setelah di warnakan kedua lalu
di jemur di dalam ruangan.

bisa larut dalam air,untuk melarutkan
biasanya para pengrajin menggunakan zat
lain seperti natrium oksida. Jadi naptol
tidak larut dalam air jadi untuk
melarutkannya di tambah natrium oksida
nama pasarnya,nama kimia nutrium
hidroksida.

Pekerjaan mencelup dengan naphtol
meliputi merendam kain dengan larutan
zat warna naphtol, mengatur kain yang
sudah di celup,pembangkitkan warna
dengan larutan garam diazo,mencuci atau
membilas kain yang telah di celup.

Secara garis besar zat warna yang bisa di
pakai dalam pembatikan selain naphtol
yaitu pewarna alami.zat warna alami
menghasilkan zat warna yang lembut
pada kain batik,proses penggunaan zat
warna alami hampir sama dengan
penggunaan naphtol.

Kulit jengkol mengandung beberapa
senyawa senyawa aktif seperti alkaloid
flavonoid,glikosida
antrakinon,tannim,triterpenoid/steroid,dan
sponin yang di manfaatkan sebagai

UIPpNInS DUDY| unuling jo AlISiaalun
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Selain pengwarnaan sintetis bahan alami bisa juga
di gunakan untuk membuat pewarna batik yaitu
pewarna alami,pewarna alami ini ada di sekitar
lingkungan masyarakat muaro jambi,seperti kulit
jengkol,pinang,kayu bulian dan lain-lain.

Berdasarkan 3 eksprimen yang telah saya
buat,eksprimen pertama kulit jengkol sebanyak 500
gram di rebus dengan air sebanyak 150 gram air
hasilnya air dari kulit jengkol berwarna coklat
muda.

percobaan kedua kulit jengkol sebanyak 500 gram
dengan air 100 gram air hasilnya air dari kulit

bioherbisida dan biolarvarsida selain
kandungan di atas kulit jengkol juga
memiliki unsur karbon (C) Sebesar 44,02
% yang dinyatakan unsur paling penting.

Kandungan kulit jengkol dapat di lihat
pada tabel di bawah :

Kadar unsur hara | Kandungan %

Kadar air 66,56

N-total 1,82

P-total 0,32

K-total 2,10 84
Ca-total 2,27

Mg-total 2,25

C-total 44,2

C/N-total 24,19

Pada proses perebusan jengkol terdapat
suhu dan kalor secara ilmiah perubahan
bentuk zat pada kulit jengkol adalah
perubahan termodinamika dari satu fase
benda dengan ke keadaan bentuk zat yng
lain. Perubahan bentuk zat ini terjadi
karena pristiwa pelepasan dan penyerapan
kalor.

IQLUDT UIRPNIDS DYDU] UDUYNS JO ANSISAIUN DILUD(S| 8401S



86

dengan air 50 gram air menghasilkan air dari kulit

percobaan ke tiga 500 gram air yang di rebus
jengkol bwerwarna coklat pekat.

jengkol tersebut berwarna kecoklatan.

State Islamic Universify of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

=penfingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjouvan swatu masalah.
in kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

agaoian dan atou selureh karya tulis inf dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamibi
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I : Proses penembokan pada batik? | Berdasarkan wawancara pada pengrajin batik proses | Nembok adalah proses menutupi bagian-
E— = penembokan pada batik adalah dengan bagian yang tidak boleh terkena warna
g j menggunakan canting kecil,kuali kecil dan kompor | dasar, proses penembokan pada batik
B :J listrik,langkah pertama yaitu mencairkan lilin dari memiliki suhu lebih besar dari 100 derajat
2a padat sampai mendidih,setelah lilin mencair lalu di | celcius. Titik lebur adalah suhu dimana
g0 tembok bagian yang tidak boleh terkena warna benda berbentuk padat akan berubah
~ 2 % dasar. wujud dari padat menjadi cair.

23 =

58 @ e Padat-cair (mencair)

2a | &

: 3 = Pada saat mencairkan lilin dengan

@ 1 o menggunakan kompor peristiwa ini

; I;r 5 memerlukan energi panas.

5 % 9 e Cair- padat (membeku)

55 | 2

3 g o Proses ini setelah menorehkan lilin di
s . kain dan juga lilin yang lama tidak di
= & La . -

© = c panaskan sehabis terpakai akan

= = mengalami proses membeku.peristiwa ini
[ O

5 = zat melepaskan energy panas.
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Proses penglorotan batik ?
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Berdasarkan wawancara proses penglororan batik
adalah masukkan kain ke dalam air yang telah di
panas yang telah mendidih.

Ketika semua motif telah di warnai,maka
pembuatan batik berikutnya adalah
penglorotan batik. Pada proses ini
bertujuan untuk menghilangkan lilin dari
kain. Penglorotan adalah menghilangkan
tekstur lilin batik dengan meletakkan atau
memanaskan kain dalam air panas yang
diletakkan di atas kompor yang menyala.
Pada api yang menyala pada kompor
dominan radiasi, kemudian ada panci,
panci bawah dengan atasnya punya
ketebalan yaitu konduksi. Di dalam panci
ada air, air di bawah naik ke atas, air di
atas turun ke bawah yaitu konveksi. Lilin
apabila kena panas akan mencair.dengan
menggunakan larutan ada cairan,cairan
itu di panaskan.batik yang telah hampir
selesai di masukkan kedalam cairan yang
telah di panaskan.secara fisika lilin yang
tadi melengket pada kain,akan mencair
dan bercampur dengan air yang ada,lilin
tidak lengket lagi di batik.
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: 3
a E % | Proses penjemuran batik? Menjemur batik adalah langkah terakhir dari proses | Secara umum proses pengeringan alami
5 E— 3 pembuatan batik. Proses pengeringan alami menggunakan sumber daya alam
; g j menggunakan sumber daya alam matahari. Menurut | matahari. Pada proses penjemuran batik
- :J JN bahwa proses penjemuran batik pada prinsipnya | pada prinsipnya adalah pengeringan.
gg2a adalah pengeringan.
-] 0 Air yang ada pada bahan batik dapat
T 2 2 T dikeluarkan melalui proses penguapan,
= 23 ; penguapan terjadi pada semua kondisi.
s 28| 2
*J 2 Q :— Penguapan ditentukan oleh kelembapan,
g 73 3 nilai kelembapan pada udara, sirkulasi
Sk o - atau aliran udara.
;J =g 5 Sthifttara - _ _ _
a 5 = i | i Jika menjemur di ruang terbuka terpapar
55 @ —— : cahaya matahari secara langsung ada
- : & : udara yang dapat masuk dan keluar maka
» 20 P dari itu akan menjadi lebih cepat kering,
F 2 . apabila tidak terkena cahaya matahari
. = secara langsung maka tidak ada intraksi,
3 udara tidak bisa keluar masuk maka akan

lambat untuk kering karena udara tidak
berganti.

Ay uospnuad

Dalam menjemur batik dengan cara tidak
terkena cahaya matahari secara langsung
bukan karena semata-mata agar cepat
kering atau lambat kering, akan tetapi
cara tersebut digunakan karena apabila
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dijemur langsung menggunakan cahaya
matahari dapat membuat batik rusak dan
dapat membuat kualitas batik menurun
seperti warnanya pudar ataupun batik

cepat luntur.

State Islamic Univerdity of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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agaoian dan atau seluruh karya tulis inl dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara Proses Pembuatan Batik

Proses Pembuatan Batik

ak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya untuk kepenfingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjouvan suatu masalah.
annsamienn - Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Lo 2. Dilgrang memperbanyak sebogoian dan atau seluruh karya tulis inl dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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Dr cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
eluruh Tn_:.__.n_ fulis ini tanpo mencantumkan da _._J_u.ﬂdu_.m.T_.-Tn_ﬂ sumber asli;

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau s
3 a. Pengutipan hanya untuk __.f_uﬁmﬁi_ﬂm N [en 1, penelition, penulisan korya iimioh, penyusunan loporan, penulisan kritik atau tinjouan swatu masalah
T samueon D Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang ._»...D_D, UIn Sutha Jambi
apun tanpaizin UIN Sutha Jamibi

o . Dilarang mempearanyak sebagaian dan atau selursh karya tulis ini dolom bentuk apapu
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